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BAB I

PENDAHULUAN

44 Latar Belakang Masalah :

Daiam era giobahsa& saat ini, mformasu menjadl suatu hal yang sangat'

-penting. Hal ini d_l_ssbabk_an karena informasi menjadi salah satu kunci untuk

- memenangkan persaingan. antar dunia usaha, baik dalam skala nasional

maupun internasional. Dengan semakin tingginya tingkat persaingan inilah yang - .

menyebabkan perusahaan-perusahaan tersebut bersaing untuk saling
mengefisienkan dan mengefektifkan segala sumber daya yang dimiliki calam
segala bidang.

Sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan aset yang berharga

bagi suatu perusahaan, karena melalui mereka inilah segala macam aklivitas
perﬁsahan dijalankan.
Dalam suatu perusahaan, segala sesuaiu yang dilakukan dituntut untuk

- dapat berjalan dengan cepat, lancar dan terarah, guna tercapainya tujuan, serta




":"':--__-_'dalam rangka peﬂyesuafan dengan tuntutan modemtsa& ya'ri'g t'e'rus':_'_j'f_:"".

_-__f_-_j;'_berkembang' terutama da!am bidang temo!og: 1nformasu Kemajuan pesat_f‘-:.’.---_;'.

'::*"5"’3;'55"';:5-'dalam membentuk penlaku ma'_ usnla daiam berhubungan satu dengan yang"

o !amnya

lnteraks: antara manussa yang satu dengan yang lamnya dl daiam suatu:_-___:._:":f-:

1dang teknolog: mformas: teiah membawa dampak yang sangat besarf.""":"

_ﬁorgamsasz tldak selamanya setalu membawa dampak yang posntif melaankan

'-_Juga membawa permasa!ahan~permasalahan baru yang k!ranya dapat;:"

mengganggu kelancaran keglatan usaha Salah satunya adalah  sering o

"'_-_';-:_munculnya konﬂlk-konﬂlk ba:k yang ber31fat :ndmdu maupun kelompok
| (depariemen) A . | O

Konﬂik*konﬂlk yang timbul seringkali disebabkan satah satunya oleh

[gma_hnya_ proses komunikasi (p_oor communication process) seria saluran

' -__ko_m_u;}ik_a_s_; -ya_n_g.a_da .d__i dala_m_.sebﬁgh_organisasi. Proses komunikasi umumnya

adalah membawé informasi dari pangirim (sender) kepada penerima (receiver)

melalui suatu media komunikasi (communication media). Ke*iga pihak inilah

yang memiliki peran penting dalam munculnya sebuah konflik, dimana seringkali

informasi yang disampaikan tidak mampu diinterpretasikan dengan baik oleh

penerima informasi. Kendala ini dapat saja terjadi mengingal kemampuan
masing-masing individu berbeda satu dengan yang lainnya. Terlebih jika
informasi disampaikan melalui komunikasi verbal (verbal communication),

.dimana ada faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi cara penyampaian




-mforma& sepert: kendala bahasa yang dzgunakan emoss perbedaan Jeﬂis

':3._keiamm cara pandang atau gerak tUbUh

Oleh karena ada'”ya katerbatasan dalam - memaham: dan

:".':mengmterpretas:kan komumkas: maka daiam berkomumkasn sehari han t:dakfi :

- 'mustahli terjadl kesa!ahpahaman yang antara Iam dapat dlsebabkan oieh

| '."adanya perbedaan persepss kesenjangan generas; perbedaan status, dan lain--
. ,'l_aar_;. : _
Karena_melalui proses komunikasi inilah, karyawan bertemu, bekerja, dan
ber_iriteraksi satu dengan. yéh_g _iainnya untuk mencapat tujuan yang telah
.d:tetapkan perusahaan Dengan demlknan masalah komunikasi menjadi sangat
pentmg dan menentukan di daiam manajemen perusahaan
Karyawan dalam melakukan aktivitas kerjanya sehari-hari pasti
berkomunikasi, baik dengan atasannya, bawahannya, atau sesama rekan
kerjanya. Dalam berkomunikasi dan berinteraksi inilah, masalah-masalah akan
timpul, karena setiap orang biasanya membawa kepentingannya masing-
masing, sehingga perbedaan-perbedaan diantara karyawan dapat menghambat
dalam berkomunikasi.

PT Unilever indonesia Qang merupakan salah satu perusahaan

multinasional yang bergerak di bidang penyediaan barang-barang kebuiuhan
konsumen {consumer goods) menvadan betapa pentingnya peranan seluruh
karyawan dalam menentukan keberhasilan dan kegagalan perusahaan untuk

. mencapai tujuannya. Persaingan yang makin kompetitif membuat PT Unilever




e -_gindonesna berusaha untuk menjadl produsen terbalk untuk masalah mutu dan__';'._‘_"}f

S -?-peiayanan

_: Peruualan (Markefmg and Sales) Keuangan (Fmanc:al) Produks: (Product:on)

'PT Um!ever lndone51a memmkl beberapa departemen utama yang.-f

._,berhubung n langsung dengan aktmtas perusahaan ya!tu Pemasaran dan}_ : =

."'-:-:Komemlal (Comerc:al) dan Sumber Daya Manussa (Human Resource)

'Mengangat banyaknya departemen yang ada dl dalam perusahaan danj’..‘z'_-';_-::'_:j

_mehbatkan karyawan yang banyak maka komumkasn menjadi masalah yang -

_:sangat --pentmg,_ saiah ..satunya .d: daEam ;menyampa:kan mformasu kepada B

'seluruh karyawan Sefaan |tu banyaknya departemen juga memungkinkan.

: _:muncuinya koraﬂ;k konﬂlk baik antar karyawar: (interpersonal) ataupun antar

: d_ep_a_r_t_emen_ (:_ntergroup).

"-Ka_ryawan-karyawan pada PT Unilever Indonesia pada umumnya terbagi

-'a_t_as dua bagian, yaitu karyawan staf dan non-staf. Yang dimaksud dengan

karyawan staf adalah karyawan tetap yang memiliki jabatan dari tingkatan
asisten manajer hingga dewan direksi. Sedangkan yang dimaksud dengan
karyawan non-staf adalah karyawan tetap yang memiliki jabatan setingkat

penyelia (supervisor) hingga operator mesin. Masalah-masalah {konflik) vang

muncul pada karyawan non-staf biasanya menyangkut keluhan dan pengaduan
karyawan sekitar kebijaksanaan perusahaan. Keluhan dan pengaduan tersebut

ditujukan terhadap pelaksanaan atau implementasi atas peraturan-peraturan

.yang telah ditetapkan perusahaan, seperti masalah jam kerja, upah, atau




'_kesejahteraan karyawan Seiam 1tu juga keluhan dan pengaduan yang_i'_g |

_L.:_berhubungan dengan masa]ah masatah yang szfatnya peroranganlpnbadl

| .'.fSedangkan pada karyawan staf masaiah (konﬂak) yang sermgkah muncu! yaltu

' "”"'_'”:menyangkut masaiah [nformas: Informa3| sebagaz salah satu aiat untukfi'ﬁ'i;f?_::f:f“"

-membantu mana;er dalam mengamblt suatu keputusan kebutuhannya o

d;rasakan semaken mendesak Apa yang sering dlrasakan -adalah informasi

-'senngkai; dlrasakan kurang akurat dan tidak relevan dengan kondisi yang ada
_(not qp-to_-date), sehingga sangat mempengaruhi dalam proses pengambilan
keputus_an. Oleh karena itu, dalam skripsi ini berupaya uniuk meneliti
‘pelaksanaan komunikasi dalam kaitannya dengan munculnya konflik akibat dari
kendala infbrmasi. Sehingga. diupayakan untuk memfokuskan penelitian pada.
media yang digunakan dalam proses komunikasi, dalam hal ini adalah
penggunaan surat elektronik {electronic mail/e-mail).

Berdasarkan wuraian di atas dan untuk lebih mendalami bagaimana
sebenarnya pelaksanaan komunikasi di dalam perusahaan, serta peranannya
dalam mengurangi konflik karyawan, maka dibuat topik judul skripsi sebagai
berikut : “Hubungan Pelaksanaan Komunikasi Terhadap Konflik Karyawan Pada

PT Unilever Indonesia”




e 12 Pembatasan Masalah

S ;:-j',_"_';fdan berbagaz dwns; dan tmgkatan_ maka daiam ha! 1n| karyawan yang d:teht o

Karena proses komumkam m: menyangkut keteritbatan banyak karyawan_f;;'-:_f :

' a) Karyawan staf dar; seiuruh d;v;sz yang ada pada PT Um!ever Indone51a

b) Karyawan yang memlllks tmgkatan (Ievel) manajer dan a31sten manajer

' c) Karyawan yang memlllkl dan menggunakan fas:iatas surat e!ektromk

: _(electromc mam{_’e—.m_aﬂ)_ seb_aga;_me&a komunpkasn.. .

" 13 Perﬁmusan Masaiah
Dari iatar beiakang masaiéﬁ da.pat dudent:f kasi h.él hai se.bagial berikut :

a. __K_or_lﬂtk antar_ md_lyldu _atau_gol_o_r_:gan_ dapat terjadi disebabkan salah satunya

| .ad.e:a_!.ah_ oleh kafena 3e_rna_hnya proses komunikasi.

D. Ti_da_k_ _-:éfekt_ifnya pelaksanaan komunikasi umumnya disebabkan oleh
ketidakmampuan penerima informasi dalam menginterpretasikan maksud
yang hendak disampaikan oleh pengirim informasi.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka masalah vang menarik untuk diteliti

adalah :

‘Bagaimana hubungan pelaksanaan komunikasi terhadap konflik

karyawan?”
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Tujuan dan Kegunaan Pene!stiéﬁ

: U 'Adapu;-; yang menjad; tUlur?m penelman pada obyek penéhtlan ini ada!ah
. 5 - :Unilever !ndonesua Rt
(3},

..Untuk menganahsas dan mengevaiuas: pe!aksanaan komumkaS| pada PT._..}'_-_

U_nftu_k men_g_eva!uasa k_qrjﬂik karyawan pada PT Unilever Indonesia.

Untﬂk menganalisis -hubu_hga_n_ pe_i_aks_anaanﬂkomunikasi terhadap konflik - ;

" karyawan pada PT Unilever Indonesia.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain :

(1)

@)

1.5

Bagi perusahaan : untuk membantu pihak manajemen dalam rangka

rﬁeningka_tkan proses komunikasi demi tercapainya keefektifan

organisasi.
Bagi peneliti : untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang
komunikasi dan konflik, serta implikasinya, dengan berpijak pada

pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah gambaran dan penyusunan skripsi, maka

skripsi ini disusun menurut sistematika pembahasannya vang terdiri atas

lima bab, sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, fujuan dan

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.




:BAB i T%NJAUAN pusmm

%DaEam bab ini bensz tentang teon—teorz komunakas: pengertzan_-.

e _'_'._komuntka& proses komumkasz tu;uan komumkasz hamba’can«hambatan' N

| '-""":."komumkasz teon tentang konﬂak dan teorl-teon Iam yang mendukuﬂg:."_-zi:-.'.:;'.._ |

- dan dapat d;gunakan untuk menganai:sas masal ah da[am skrsp& ini.
BAB !ll METODOLOGE PENELiTiAN | |

Bab ini menyajikan metodoiogl penelitian yang berisi uraian
tentang rancangan penelitian, variabel penelitian dan pengukurannya,
metode analisis data, deﬁ_nisi _operasional variabel, dan metode
penguj_mpulan data. |
BAB IV ANAL!S!S DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan sejarah dan perkembangan
perusahaan,  strukiur organisasi  perusahaan, lingkup kegiatan
perusahaan, serta menganglisis hal-hal yang berhubungan dengan
komunikasi dalam kaitannya dengan konflik pada karyawan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini penulis mencoba memberikan kesimpulan

berdasarkan hasil yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, serta

beberapa saran yang mungkin akan bermanfaat.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi
2.1.1 Pengeriian Komunikasi

Banyak sekali pendapat dari kalangan para ahli yang mencoba untuk
menjelaskan dan mendefinisikan tentang komunikasi. Komunikasi sendiri dapat
dikelompokkan pada fungsi integrasi, karena komunikasi digunakan untuk
menyatukan keinginan individu dengan keinginan organisasi.

Adapun beberapa arti dari komunikasi yang dikemukakan oleh beberapa
ahli :

Menurut De Cenzo dan Robbins (1896:4435) :

sCommunication is the transference of meaning and understanding”

Yang artinya bahwa komunikasi itu merupakan perpindahan suatu arti atau
maksud dan pemahaman.

Lebih lanjut menurut Stoner et all (1995:525) :




. 10 .

" “Commumcat:on :s the process by Wthh peop!e aftempt fo share

meanmg wa transm:ss:on of symbohc messages

| ,_i'Yang artmya bahwa komumkas: ada!ah suatu proses d:mana orang berusaha | i

| """-s.mtuk menyampazkan artalmaksud melaiu: pesan pesan s;mbo!zk

o Selain itu Lussrer (1996 101) juga mendefms;kan komunzkasa sebagan |

~ berikut ;

:“_Communipa_tion is the process of a sender transmiiting a message to a
receiver with mutual understanding”.

Yang artinya bahwa komunikasi adaiah proses oleh secrang pengirim dalam

menyampaian informasi kepada penerima dengan adanya saling pemahaman

secara timbal balik.

Selanjutnya Torrington dan Hall (1995:126) menyatakan bahwa :
“Communication involves both the giving out of messages from one
person and the receiving and understanding of those messages by
another or others’.

Rahwa komunikasi melibatkan dua hal, yaitu memberikan pesan dari seseorang

dan menerima sekaligus memahami pesan-pesan tercebut oleh pihak lain.

Sedangkan Hani Handoko (1997:272) mendefinisikan komunikasi sebagai

“Komunikasi adalah proées pemindahan pengertian dalam benfuk

gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain”.
Akhirnya Robbins (1898:310) menegaskan periunya orang berkomunikast :
« it is because individuals spend nearly seventy percent of their waking

hours communicating : writing, reading, speaking, listening...”




'_y_éitu :'k_a_'r_én_é seseorang menghabiskan tujuh puluh persen dari waktu terjaganya |
| .u.htuk berkomﬂnikasi

Bardasarkan pendapat-pendapai dar: kaiangan para ahh dapat

'd:s:mpulkan bahwa komumkas: merupakan suatu proses untuk menyampatkanf o

suatu ide, gagasan, nnforma51 atau pesan, oleh pengurlm kepada penenma
melalui suatu media, dimana diharapkan adanya pemahaman bersama (mutual

understanding) terhadap ide atau gagasan yang disampaikan.

2.1.2 Tujuan Komunikasi
Menurut De Cenzo dzn Robbins (1996:446), komunikasi mempunyai
tujuan-tujuan, yaitu :
“Luman resource management communications programs are designed
to keep employees abreast of what is happening in the organization, and
knowledgeable of the policies and procedures affecting them”.
Bahwa program-program komunikasi manajemen sumber daya manusia dibuat
agar karyawan senantiasa tetap mengikuti apa yang sedang terjadi di dalam
organisasi, dan mengetahui kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang

mempengaruhi mereka.

Sedangkan menurut Lussier (1996:101) sedikitnya ada 3 tujuan utama

dari komunikasi :
“The goals of communication are to influence, inform, and/or express

feelings”




o _:'-_"_"-_'_:-Inﬂuence

' _'-Yaztu tu;uan-'tmuan komun:kas; adalah untuk mempengaruh: menginformasman F

R -_:_.-dan atau menggambarkan perasaan :

Saiah satu fungs: dan seorang manajer adalah mempengaruhl karyawan” '

agar dapat mencapal tuguan orgamsas; Ketlka seseorang berkomumkas;-" .
_'dengan maksud untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan, maka tujuannya S
' __a_dal_ah uniuk m_empengaru_hl.

- Inform

~ * Informasi merupakan dasar dalam upaya pengambiian keputusan. Maka

manajer sering m_emberikan informasi kepada karyawan apa yang mereka
butunkan, dan sebéliknya kafyawan juga memberikan informasi kepada manajer.
mengenai kemajuan yang telah dicapai dalam memenuhi sasaran.
Express feelings

Pada saat berkomunikasi, maka orang tidak hanya berusaha
menyampaikan informasi, melainkan juga perasaan yang mereka sedang
hadapi.

Sedangkan Robbins (1998:310) menyatakan bahwa komunikasi memiliki

empat tujuan :

“Communication serves four major functions within a group oOF

organization : control, motivation, emotional expression, and inforration’”.




.:':fBahwa komunzkas: memilnka empai fungs; daiam suatu grup atau orgamsas:

: _ﬁ._:-.-_yaﬂu untuk mengontrol membankan mot:vasn menyampaikan emos: dan"_-.'_----_"g__

L _.’::;"membenkan mformas; Sl

- '.2 'i 3 Pelaksanaan Komumkas:
. :2131 Proses Komumkas:
- Gomez—l\/legsa et ail (1995 4686) menggambarkan proses komunikasi

dimana terdapat beberapa langkah seperti dijelaskan dalam gambar berikut .

The Communication Process

«+— Noise

Gambar 2.1
Communication v
TR Channel
Sender Receiver
(encodes messages) (Decodes message)
T Feed Back l

T

Moise

B

Sumber : Gomez-Mgjia et all, Managing Hurman Resouces, 1885, Hal. 466.




"'_:Tfﬁﬁ"h-'.f ;f

- i Keterangan

o .:1)

e _:"dnmana seian]utnya xdefgagasan tersebut darubah men;ad: suatu sambo[ atau._ o

2)

Proses komumkasu dxawall dengan peng;nman :delgagasan oleh peng;nm

*'-”".kata-kata

Langkah seianjutnya ada!ah menglr:m ldelgagasan yang te!ah dirubah

| 'rne_nja;i;_suat_u _sambo_i atau kata-kata m_eiaiu_l suatu media komunikasi.

3)

4)

o)

Kerﬁu_c_jiénpesén. akan diterima yang diawali dengan merubah simbol atau |
ka_ta«kat_a ke dalam suatu bentuk yang dapat dimengerti oleh penerima.
S_e!anjutnya penerima akan memberikan umpan balik (feedback) kepada
peﬁgirim untuk memastikan bahwa pesan telah diterima.

Adabun dalam proses komunikasi, sulit dihindari munculnya gangguan
(noise) vyang dapat disebabkan oleh lingkungan sekitar tempat
berkomunikasi.

Sedangkan Robbins (1998:312) menggambarkan proses komunikasi

sebagai berikut :

The Communication Process Model Gambar 2.2

Message Message

Source | s Encoding L. 5 Channel

&

B o o e o

i)
EERRS Rt

Feedback Message v

Receiver [¢ Decoding

Sumber : Stephen P. Robbins, Organizational Behavior, 1998, Hal 312.




As

Keterangan:

¢

(2)

(3)

(4)

- Langkah pertama adalah develop idea atau m_en_g_em_bangkan gagasan B
'__'yé_rég____ihgi_n_disam_paikan__.pehgirim_ _(source/sendef). Hal ini merupak_arz__"_ o

"iar:i'gkah awal yang' péﬁting_, karena apabila -_tida}{_.'ada pesan yang;"f o

ber.h.ér”ga, sémué .tang.!;ah i”éin”dalém pfoseé .sélanj.u.tﬁy.a'akan sia-sia'.
Langkah kedua encoding message atau menyebutkan gagasan tersebut
menjadi kata-kata, bagian, atau simbol lain yang pantas untuk
disampaikan. Dalam hal ini pengirim perlu untuk menentukan cara
penyampaian agar kata-kata dan simbol dapat ditata dengan baik sesuai
dengan jenis penyampaian.

Apabila pesan telah tersusun, maka langkah selanjutnya adalah
transmitting message atau penyampaian pesan itu sendiri melalui
berbagai media (communication channel), diantaranya dengan cara
melalui memo, telepon, pengumuman tertulis, atau penyampaian
langsung seperti kunjungan pribadi dan tatap muka lainnya, sehingga
pesan mereka berpeluang untuk dipahami penerima dan dapat menarik
perhatian mereka.

Selanjutnya adalah decodiﬁg message, yaitu pesan yang dikirim sebelum

4)

diterima, terlebih dahulu diterjemahkan ulang menjadi suatu bentuk yang
dapat dimengerii oleh penerima.
Penyampaian pesan vyang baik memungkinkan orang lain untuk

menerima pesan (receiving message). Dalam langkah ini inisiatif beralih




ke penenma yang berusaha menernma pesan xtu Apablla pesan ;tu

adalah pesan hsan maka penenma periu untuk menjads peny:mak yang:-:-_;‘_- :

- ._bazk Apabda penenma t:dak berfungs; maka pesan itu h:lang

R '3'(6)_' {fDan yang terakhsr adalah upaya melakukan umpan balik (feed back) atas -

pesan yang d;sampalkan apakah teiah dapat dstenma dengan bask o
‘sehingga tidak terjadi kesalahpahaman (misunderstanding).
Noise.

Merupakan gangguan-gangguan yang muncul dalam proses komunikasi,
yang sifatnya mengganggu kelancaran komunikasi, seperti adanya kegaduhan
atau kebisingan.
fMessage

Dalam keseluruhan proses komunikasi di atas, pesan merupakan isi yang
mengandung informasi yang harus dibawa dari pengirim kepada penerima.
Feed Back

Dan sebagai penentu keberhasilan komunikasi adalah umpan balik atau
feed back, dimana umpén balik ini merupakan rangkaian terakhir dalam proses
komunikasi, yang meletakkan pesan kembali dalam sistem untuk mengecek

sekiranya terjadi kesalahpahaman (misunderstanding), dan hal ini bertujuan

untuk memastikan apakah pemahaman pesan telah tercapai dengan baik.
Pentingniva feed back ini selanjutnya dijelaskan oleh Lussier (1896:116)

sebagai berikut :




i o

. "Mutua! undersfandmg must exzst for commumcat!on to taka place ThefE .. :
best. way to make sure commumcat:on has taken p!ace ;s to gef feed_- D

back”

S .: _-;Yang maksudnya bahwa adanya salmg pemahaman harus ada agar komumkasr = |

| '“"-':';:'dapat teqadl Langkah terbaak untuk memashkan bahwa komumkas: ter;ad;“"-gff-f;':;:i'."__

'-ad_al_ah dengan mendapatk_an umpan_ ballk.

| 2_.1,3.2 Maca;ﬁ-_maﬁam Komunikasi

Komunika_si_di_ dalam suatu organisasi memiliki beberapa bentuk arah-
arah dasa_r gerakan__yahg membentuk saluran-saluran komunikasi.

Menurut Robbins (1998:315)

“Communicatfon can flow vertically and laterally”.
Bahwa komunikasi dapat mengalir secara vertikal maupun lateral. Yang
dimaksud dengan komunikasi vertikal adalah komunikasi yang mengalir dari
suatu tingkatan ke tingkatan lain dalam suatu organisasi, bisa dari tingkatan
yang lebih rendah ke tingkatan yang lebih tinggi, atau sebaliknya. Sedangkan
yang dimaksud dengan komunikasi lateral/horizontal adalah komunikasi yang
terjadi antara pihak-pihak pada tingkatan (/evef) yang sama.

Selanjutnya menurut Werther dan Davis (1996:510) dimensi vertikal

dibagi menjadi dua, yaitu :
a) Downward communication

b) Upward communication




- a) Downward Commumcatron S

;fYaztu komumkas: yang mengahr dan suatu tmgkatan daiam grup atau“'..::i.;".

SR _.:".""orgamsaSI ke suatu ‘hngkatan yang [eblh rendah Dlmana komumkasn Inl :

:':'memudahkan mana;er dalam mengzmplementaakan keputusamkeputusan_'f'__-_“:_-_- __'7'

.yang telah ds’ietapkan dan untuk mempengaruh; karyawan pada tlngkatan.".'._
yan_g lebih rendah d_a__la_rn org_an;sas;. '

~b) Upward 'Cbmmu.nfc'atjbn |

Yaitu komunikasi yang mengalir ke suatu tingkatan yang lebih tinggi dalam
suatu grup atau organisasi. Dimana komunikasi ini memudahkan karyawan
pada tmgkatan yang - [ebih rendah dalam suatu organisasi untuk -
mengkomun|kaStkanlmenyampatkan ide-ide dan perasaan kepada para

pengambil keputusan pada tingkatan yang lebih tinggi.

2.1.3.3 Jaringan Komunikasi

Informasi yang ada di dalam suatu organisasi tidaklah mengalir begitu
saja, tetapi melalui suatu jaringan komunikasi yang menghubungkan antar
karyawan.

Menurut Robbins (1998:316) :

"Communication network is a channel by which information flows”.
Bahwa jaringan komunikasi adalah suatu media dimana informasi mengalir.

Media tersebut dibagi atas :




- @) Formal Networks

ey b) | :'infqrfnal Neﬁvorks

o a)FomafNeMO"ks -

© Yaiu komunikasi yang secara bentuk mengalir secara vertikal, serta

| ' _Befhlij_.b.u.ng.an de_ﬁgan .pékérjaa.n yang mengikutn rant.ai. a.atu.r.aln..
) Informal Networks |

| ."'_Yaitl_..l. _'yéng biasa dikenal dengan informasi dengén mendengarkan
selentingan kabar (grapevine), bebas bergerak ke segala arah, melewati
tingkatan wewenang, dan biasanya untuk memberikan kepuasan kebutuhan

sosial dan anggota grup.

2.1.3.4 Media Komunikasi

Agar pesan dapat diterima dan dimengerti dengan baik, maka pengirim
perlu memperiimbangkan untuk memilih melalui media apa pesan akan
disampaikan.

Menurut De Cenzo dan Robbins (1996:454) ada empat media yang
paling populer digunakan dalam komunikasi karyawan. Antara lain :

1) Bulletin Board

2y-Company newsletter
3) Company-wide meetings
4) Electronic media
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Bulletm Board

Yattu suatu med:a yang d:gunakan perusahaan untuk memasang informasi-

3)

4)

i ;nforma51 untuk daketahu; karyawannya
. Company newslefz‘er

Yaxtu suatu medsa yang dlgunakan untuk memberikan informasi bagl'

karyawan pada periode-periode yang khusus.

Company-wide meetings

Yaitu pertemuan-pertemuan yang diadakan secara berkala, yang digunakan
untuk memberikan informasi kepada karyawan mengenai masalah yang
berkembang di seputar perusahaan.

Electronic media

Yaitu segala peralatan elektronik yang dapat digunakan untuk meningkatkan
komunikasi.

Sedangkan menurut Lussier (1996:104), ada tiga media yang digunakan

dalam komunikasi :

1.

Or>f Communication Media

a) Face-to-face (tatap muka)
b) The telephone (telepon)
c) Meefrngs (pertemuan)

By g, K opm, e g, o, o By o,

U} r’ie:owuaauuna \yl\;aylnaw')

Wiitten Communication Media

a) Memos {memo)
b) Letters (surat)
¢) Reports (laporan)




 d) Bulletin boards (papan pengumuman)

- e) - Posters (poster): -

B Compufers/e«mar! (kom”puterlsurat e!ektronak)_:*.:_-'._ .-_' : i
';__'-_':g) Fax (fakszmlh) A D

Non Verba! Commumcat:on Med;a

o a) Facral express:on (ekspreS| wajah)
~'b). Vocal quality (kualitas suara)

. ¢) Gestures (gerak tubuh) -

. -d) Posture (postur tubuh)

. Yang dlmaksud dengan Oral Commumcat:on Med:a adalah suatu media .

= komumkasa dengan menggunakan percakapan langsung dari mulut ke mulut.

- _Ad_a_pun yan_g termasuk dalam Oral Communication Media antara lain :

b)

Fa_c_é__tc_)_ face

Yéit.u_ komunikasi yang dilakukan melalui tatap muka langsung antara
pengirim dengan penerima.

Telephone

Yaitu komunikasi langsung yang dilakukan melalui bantuan media telepon,
yang menghubungkan antara pengirim dengan penerima pada lokasi yang
berbeda.

Meeting

Yaitu komunikasi langsung melalui suatu pertemuan antara pengirim dengan

penerima.
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i :ﬁ-___'d)

Presentat:on '

';f_'-_-.'Yastu komumkasc d:maﬁa p.e.ngjnr.m.menyépkan mformasf.sec.;ara. Iangsungf;jff?:;-"
kepada penenma o el oy g |
2Yang d:maksud dengan th‘en Commumcat;on Medra ada!ah komunlkas{_ |
. .yang dxlakukan meialu; medla tertuhs Adapun yang termasuk di dalamnya.__'.
. an_tara_la__m ) A ”
a) ._'Re_bé'rfs_' |
_YaEtu_ '.i.apg_ran tertulis yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan,
: 'yan_g.-bié_s.anyg_ ditulis pada lembaran kertas.
b) Bulletin Boards |
| Yait__ﬁ: suatu papan pengumuman yang digunakan untuk menyampaikan
informasi secara luas dan terbuka.
¢c) Memos
Yaitu suatu pesan tertulis yang digunakan untuk menyampaikan pesan
secara singkat.
d) Letters
Yaitu suatu media yang digunakan untuk mengirim informasi/kabar, dimana
pengirimannya biasanya menggunakan bantuan jasa kantor pos.
e) Posters

Yaitu suatu media tertulis yang biasanya digunakan untuk menyampaikan

informasi secara terbuka dan memudahkan orang lain untuk membaca.




9':,.

| ﬁYaltu suatu medsa komumkasn tertu!ss dengan menggunakan bantuan

, .Yaitu suatu media yang digunakan untuk mengirimkan suatu .pesan tertuiism

D)

Computers/e—ma;l

i }-komputer untuk memudahkan peng:nman suatu mformasu

'secara cepat dengan bantuan mesin faksimili.

Yang ._d_imaks'u_d dengan Non Verbal Communication Media adalah suatu
media komunikasi yang digunakan untuk memudahkan orang lain lebih
memahami maksud yang hendak disampaikan melalui bahasa tubuh. Yang
termasuk di d_alamnya antara lain :

Fécial expression

Yaitu suatu upaya penyampaian pesan dan kesan dengan memahami
ekspresi wajah.

Vaocal quality

Yaitu suatuy upaya penyampaian pesan dan kesan dengan memahami
kualitas vokal/suara yang digunakan saat berkomunikasi.

Gesture

Yaitu suatu upaya penyampaian pesan dan kesan dengan memahami gerak-

dj

gerik tubuh yang digunakan saat berkomunikasi.
Posiures
Yaitu suatu upaya penyampaian pesan dan kesan dengan memahami postur

tubuh seseorang.




:Leblh Ianjut yang dlmaksud dengan Elecfromc matb’e*maﬂ menurut De Cenzo

= :_"_"dan Robblns (1 996 457)

:s an electmmc dewce that aiiows for messages ro be Ieﬂ‘ for anofher

- ‘Ada'_lah sebuah alat elekironik yang memudéhkan:pesan—_pesan un.t.uk diberikan

kepada pihak-pihak lain.

B _Se_dang_kén menurut Gomez-Mejia et all (1895:474) yang dimaksud

dengan e-mail adalah :
‘@ form -of electronic ~communication that allows employees to
communicate with each other via electronic messages sent through
personal computer terminals linked by a network”.,

Yaitu suatu bentuk komunikasi elektronik yang memudahkan karyawan untuk

berkomunikasi dengan pihak lain melalui pesan-pesan elekironik yang dikirim

melalui terminal komputer yang dihubungkan dengan sebuah jaringan.

2.1.3.5 Komunikasi Efektif
Agar komunikasi dapat dilaksanakan secara efektif, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan. Menurut De Cenzo dan Robbins (1996:436) hal-hal

tersebut adalah :

a) Top management cormmitment

b) Effective upward communication
¢} Determining what lo communicate
d) Allow for feedback

e) Information sources




_a)

e b_)ﬁ:.-szffecﬂve upward commumcat;on RO R L R

d)

Top management commrfmenf

L _':S_Harus adanya komatmen dan dukungan yang Jelas dan pumpman mengenal

.komumkam yang dl[aksanakan daiam sebuah orgamsas: .

'Atzran komumkas; yang mengahr ke suatu tmgkatan yang Ieb;h tmggz_
_haruslah ber]alan secara efektn‘

Determmmg what to commumcafe

Terlebih dahulu harus dipahami hal-hal apa yang akan dikomunikasikan.

"-__Sep_e_rti apa tujuan dari komunikasi, siapa yang akan menerima pesan,

‘media apa yang akan digunakan untuk mengirim pesan, kapan pesan akan -

dikirim (berhubungan dengan waktu), dan dimana pesan akan disampaikan
{(berhubungan dengan lokasi).

Allow for feedback

Diusahakan agar komunikasi terjadi secara dua arah, dimana pengirim dapat
mengetahui apakah pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami
oleh penerima.

Information sources

Sumber-sumber informasi harus diperoleh secara jelas, dari mana informasi

diperoleh, kapan informasi diterima, dan atau dari siapa pesan dikirim.

Semuanya dimaksudkan agar pesan yang disampaikan memiliki manfaat.




: Selanjutnya menurut Gomez~Mejia et ali (1995 468) untuk mencapal_.-:-'_::

komumk331 yang efektaf dapat ds!aksanakan tlga 3ems program yaltu

| a) lnfomvatfon d:ssemmat:on _: il
"b). Employee feedback -
-:_c) Emp!oyee ass:sz‘ance

_'.Infonnatfon drssemmat:on o

Merupakan penyebaran :nformas: yang d:maxsudkan agar informasi tersebut . .;-

- _sei,ai__L_:_ te_rs_e_q:a bagl setiap pengam_bn! _keputusan, dimanapun mereka berada.

b)

'Penyebaran informasi ini dapat dilakukan melalui berbagai media

-komunika_Si, seperti employee —handbooks, written communication,

agdiovisq?_l qommunication, electronic communication, meetings dan
.in.fom.vaf éom:ﬁ_ﬁmication.

Employee feedback

Merupakan program yang didisain untuk memperbaiki komunikasi dengan
memberikan kesempatan kepada karyawan dalam pengambilan suatu
keputusan dan suatu kebijakan.

Employee assistance

Merupakan program yang didisain untuk membantu karyawan yang memiliki

masalah-masalah psikolcgis "dan emosional, sehingga mempengaruhi

prestasi kerja mereka.




s _. 2 1 3 6 Hambatan Komuﬁskam
i Komunakasn adalah hal yang vutat .tetapa komumkém senng tsdak efektif
i l_.._-:--'-fdengan adanya kekuatan kekuatan yang menghambatnya Robb:ns (1998 323)
"."menjetaskan beberapa hambatan yang muncul daiam upaya mencapal | |
' komun:kasl yang efektif. ” | |
é) Fil_ter_ing
b)  Selective perception
~¢) Defensiveness
d) t_._an_guage
a) Filtering
Merupakan suatu manipulasi  dar pengirim atas informasi, sehingga
informasi yang diterima oleh pihak lain akan dirasakan berbeda.
b) Selective perception
Merupakan suatu proses yang menyeluruh dimana seseorang menseleksi,
mengorganisasikan, dan mengartikan segala sesuatu di lingkungannya. Hal
ini biasanya terjadi pada pihak penerima informasi, dimana penerima
cenderung untuk menginterpretasikan informasi berdasarkan pengalaman

pribadi atau keyakinannya.

¢) Defensiveness

penerima informasi. Hal ini dapat muncul pada saat salah satu pihak

merasakan adanya ancaman.

"?’a:mp’ér‘ég”aaf’i"”ﬁemé%aaﬁwmwyar@mmeu% —-pada.-pengirim .. ataupun. et
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B :. d) Language .

: mempengaruhl seseorang untuk menggunakan suaiu bahasa
‘Selanjutnya Hani Ha_nc_:_io_ko (1997:283) menjelaskan hambatan-hambatan
' terha_dap_kqmunikasi yang-éféktif, antara lain :
1) Hambatan-hambatan organisasional
-a. Tingkatan hirarki |
b. Wewenang manajenal
C. Spes:ahsas;
2) Hambatan-hambatan antar pribadi
Persepsi selektif
Status atau kedudukan komunikator
Keadaan membela diri

Pendengaran lemah
Ketidaktepatan penggunaan bahasa

Da0own

1.a. Tingkatan hirarki

Bila suatu organisasi tumbuh, dimana strukturnya berkembang, akan

menimbulkan berbagai masalah komunikasi. Dimana pesan yang dikirim

harus melalui tingkatan Génjang) tambahan, yang memeriukan wakiu

'Z.Kehdaktepatan penggunaan bahasa balk yang verbal maupun non-verba!
. -_.__sermgkail men}ad: penghambat daiam keiancaran proses komumkasz Umur

tlngkat pendidlkan dan Iatar beiakang budaya ada!ah varzabei-vanabei yang“"";}f'_"f-_:__._ .

iebih lama untuk mencapai tempat tujuan dan cenderung menjadi kurang

ketepatannya.
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1.b.

- -.mencapar tUJuan dengan efextﬁ Tetapl d1 lain pihak, kenyataannya S

1.c.

2.a.

2.b.

Wewenang manajerial

Tanpa wewenang untuk membuat keputusan, sulit bagi manajer dapat

' bahwa seseorang yang mengendahkan orang lain juga menimbulkan =

hambatan hambatan terhadap komumkam SebagaI hasilnya ada
kesenjangan antara atasan dan bawahan.

Spesialisasi

Perbedaan fungsi, kepentingan dan istilah-istiiah pekerjaan dapat
membuat orang merasa bahwa mereka hidup dalam dunia yang berbeda.
Akibatnya dapat menghalangi perasaan memasyarakat, membuat sulit
memahami, dan mendorong terjadinya kesalahan-kesalahan.

Persepsi selektif

Yaitu suatu proses yang menyeluruh dimana seseorang menyeleksi,
mengorganisasikan, dan mengartikan segala sesuatu di lingkungannya
berdasarkan pandangan pribadi.

Status atau kedudukan komunikator

Yaitu suatu kecenderungan untuk menilai, mempertimbangkan, dan

membentuk pendapat atas dasar karakteristik- karakteristik pengirim,

terutama kredibilitasnya. Kredibilitas didasarkan keahlian seseorang
dalam bidang yang sedang dikomunikasikan dan tingkat kepercayaan

seseorang bahwa orang tersebut akan mengkomunikasikan kebenaran.




2.c.

2.d.

2.e

2.2

2.2.1

30

: _Keadaan membela diri
-Keadaan membela dm seseorang mengaklbatkan ekspresa wajah
. gerakan tubuh dan pembscaraan tertentu dan sebahknya mengakibatkan _

"tangkat pembelaan di pzhak lain, Jadl akan timbul reaksi antar defensxf

Keadaan ini membuat pendengar Iebih berkonsentras: pada apa yang
akan dikatakan, bukan pada apa yang sedang didengar.

Pendengaran lemah

Yaitu ketidakmampuan dalam mendengar dengan jelas dan dengan
pemahaman, yang biasa dilakukan orang dengan hanya mendengar
sesuatu hanya pada permukaannya saja, dengan sedikit perhatian pada
apa yang sedang dikatakan.

Ketidaktepatan penggunaan bahasa

Yaitu kelemahan dalam menggunakan bahasa yang tepat. Bahasa yang
dimaksud adalah bahasa yang jelas (obvious), dan bahasa yang kurang

jelas (nof so obvious), seperti bahasa tubuh.

Konflik

Pengertian konflik

Robbins (1998:434) mendefinisikan konflik sebagai :

“Confiict is a process that begins when one party perceives that another
party has negatively affected, or is about to negatively affect, something
that the first party cares abouf’.
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- Bahwa konflik adalah suatu proses yang berawal ketika suatu pihak (pihak A}
:mefm_a'ndang_bahwa'pihak lain (pihak B) telah mempengaruhi secara negatif

' sesuatu yang sedang dilakukan oleh pihak A.

o "s'eda'ﬁgkén .,Lﬂ.ss_:ier (1996:255) hﬂehdeﬁniéikaﬁi kon'ﬁik sebagai:

- A éonﬁicz‘ exisfé .u.vheh.é.‘)ar fﬁvo. c")r.n'.aoré pafffeé are in 'di'ségreemeni” .
Bahwa konflik ada ketika dua atau lebih pihak dalam keadaan yang saling
bertentangan atau adanya perselisihan.

Lebin lanjut menurut Hani Handoko (1997:346) :

“Konflik adalah segala macam interaksi pertentangan atau antagonistik

antara dua atau lebih pihak”,

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa
konflik merupakan suatu keadaan dimana munculnya suatu pertentangan antara
satu pihak terhadap pihak lain.

2.2.2 Jenis-jenis Konflik

Menurut Lussier (1996:255) ada dua cara mengkiasifikasikan jenis

konflik. Metode pertama adalah menentukan apakah konflik tersebut :
a) Konstruktif (functional)

b) Destruktif (dysfunctional).

a) Konstruktif (functional)
Dikatakan konstrukiif apabila konflik yang ada akan membantu organisasi

dalam mencapai suatu tujuan.




-. b) Destrukt:f (dysfunctlonal)

Sedangkan d:katakan destruktlf apab:la konﬂsk yang ada menghalang;_ SRt

o organ:sasa dalam mencapa: tu;uannya

Metode kedua adaiah melihat jenis Konflik berdasarkan keterllbatan_:_ S

orang orang, antara iazn

b)

a) Conflict within the individual.

b) Interpersonal conflict

c) Conflict between an individual and a group.

d) Intergroup confiict.

e) Conflict between organizations.

Confiict within the individual.

Terjadi bila seorang individu menghadapi ketidakpastian dalam dirinya.
interpersonal conflict

Yaitu konfiik antar individu dalam organisasi yang sama, dimana hal ini
sering diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan kepribadian, juga adanya
konflik peranan (seperi antara atasan dengan bawahan).

Conflict between an individual and a group.

Yaitu konflik antara individu dan kelompok, yang berhubungan dengan cara

individu menanggapi tekanan dari kelompok kerja mereka.

intergroup conffict:

Yaitu konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama, yang biasanya

terjadi karena adanya pertentangan kepentingan antar kelompok.
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- ~ Yaitu ko_n_ﬂik antar org_ani_éasi, yang timbul sebagai akibat bentuk persaingan

_ anﬂict between organizations.

~ dalem lingkup bidang usaha yang dijalankan oleh masing-masing organisasi. =

2.2.3 Sumber-sumber konﬂik

Konflik dalam suatu organisasi, menurut Hani Handoko (1897:345) dapat

timbul disebabkan oleh tiga faktor, yaitu :

b)

a) Komunikasi.

b) Struktur.

c) Pribadi.

Komunikasi.

Salah pengertian yang berkenaan dengan kalimat, bahasa yang sulit
dimengerti, atau informasi yang mendua dan tidak lengkap, serta gaya
individu yang tidak konsisten.

Struktur,

Pertarungan kekuasaan antar departemen dengan kepentingan-kepentingan
atau sistem penilaian yang berientangan, persaingan untuk memperebutkan

sumber daya-sumber daya yang terbatas, atau saling ketergantungan dua

atau lebin kelompok-keiompék kegiatan kerja untuk mencapai {ujuan

mereka.




c)

b)

Pribadi.

-._%{e_t_i,da'ksesuaian tujuan atau nilai-nilai sosial pribadi dengan perilaku yang
| -dipe_r’_a_hkan_bada_.jabétan mereﬁka,__dan perbedaan dalam nilai-nilai atau .

persepsi,

Lebih lanjut Lussier (1996:256) menyatakan, sedikiinya ada empat

sumber utama penyebab muncuinya konflik, antara iain :

a) Personal Differences.

b) Information.

¢) Different objectives.

d) Environmental factors.

Personal Differences.

Yaitu perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap individu, seperti sikap,
perilaku, atau pandangan individu terhadap suatu masalah.

Information.

Informasi yang berkembang seringkali dirasakan kurang atau berlebin
(overioad). Selain itu dapat juga disebabkan oleh ketidakjelasan sumber
informasi, sehingga yang terjadi adalah kurang akuratnya informasi yang

diperoleh.

Different objectives.

Adanyatujuartujoanyang bt‘i‘ﬁ&ﬁ’maﬂ‘gLﬁi"‘i"iﬁtﬁi”‘“ﬁ8‘%@%“’“‘@%@%@““@?’@3?’%’53"&85,
baik yang datang dari individu ataupun dari kelompok. Dapat juga
disebabkan karena organisasi tidak merniliki sasaran yang pasti tentang arah

tujuan mereka.




_.d)

Enwronmem‘al factors.

Yaltu faktor-faktor hngkungan yang umumnya datang dan luar organisasi,

sepem dan pesamg pesamg

Sedangkan menurut Heldjrachman dan Suad Husnan (1997:234),

muncu!nya konﬂlk dapat dlsebabkan oleh :

b)

a) Berbagai sumber daya yang langka

b) Perbedaan dalam tujuan

¢) Saling keterganiungan dalam menjalankan pekerjaan

d) Perbedaan dalam nilai atau persepsi

g) Sebab-sebab lainnya

Berbagai sumber daya yang langka

Karena adanya kelangkaan sumber daya, yang menyebabkan tidak
seimbangnya pengalokasian sumber daya tersebut, maka kemungkinan hal
ini akan menimbulkan suatu konflik.

Perbedaan dalam tujuan

Adanya perbedaan tujuan, baik dari individu maupun kelompok, seringkali
menimbulkan silang pendapat yang pada akhirnya menyebabkan
pertentangan atau perselisthan.

Saling ketergantungan dalam menjalankan pekerjaan

Ketergantungan seringkali menimbuikan masalah, dimana satu pihak akan

merasakan yang paling dibutuhkan, sebaliknya pihak lain merasa sangat

membutuhkan bantuan pihak tersebut.
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_d)

Perbedaan dalam nilai atau perseps:

o Perbedaan nllaz akan mempengaruh: seseorang daiam melakukan hubungan_-f_-_:: :

__dengan orang iaan Sekah pandangan negat;f yang muncul maka pandangan ':- ;

M-"'tersebut akan mempengaruh: hubungan secara keseluruhan yang'

]berdampak pada muncuinya perselisihan.

Sebab-sebab lainnya
Sebab-sebab lain yang dapat memicu munculnya konflik antara [ain gaya
seseorang dalam bekerja, ketidakjelasan organisasi, dan masalah-masalah

komunikasi.

2.2.4 Pandangan-pandangan tentang konflik

Ada beberapa pandangan yang muncul menanggapi tentang adanya

konflik dalam suatu organisasi. Robbins (1998:435) menjelaskan ada tiga

pandangan tentang konflik, yaitu :

1.

1. Traditional view of conilict.

2. Human relations view of conflict.
3. Interactionist view of confiict.
Traditional view of conflict.

Yaitu suatu pandanganlkepercéyaan yvang menyatakan bahwa semua konilik

dianggap membahayakan dan harus dihindari.
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2. Human relations view of conflict.
| Yaitu suatu pandangahlkep'éfcayaan yang menyatakan bahwa munculnya ..

fqu}'f_ll_ik _éd_a!ah_ su_a_tu__géja_la_ yang alami dan _merupa_ka% suatu akibat yang. S

" tidak dapat dihindari dalam suatu organisasi.

3. Interactionist view of conflict.
Yaitu suatu pandangan/kepercayaan yang menyatakan bahwa konflik tidak
hanya merupakan suatu kekuatan positif dalam suatu organisasi, tetapi
konflik itu sendiri benar-benar diperiukan bagi suatu organisasi untuk

menjalankan kegiatannya secara efektif.

2.2.5 Proses Konflik

Konflik yang ada dalam suatu organisasi, muncu! melalui serangkaian
proses dan tahapan-tahapan. Menurut Robbins (1998:437), proses konflik
memiliki fima tahapan, yaitu :

The Conflict Process

Gambar 2.3
Stage | Stage Il Stage il Stage IV Stage V
Potential opposition Cognition and intentions Behavior Quicomes
arincompatibility personalization -
Conflict handiing Overt [fcrageed
Antecedant conditions : {®] Perceived [ intentions : Conflict gs’f;;sp
®  Communication conflict e Competing Ly| ® Partys performance
@ Structure ® Collaboraling ® t(:;et:a;rcr Decreased
B . ers
| @ Personal variables 1 Felt -3 @ Compromising reaction Lgpl 970UP
conflict e Avoiding performance
e Accomodating

'.Sumber : Stephen P. Robbins, Organizational Behavior, 1998, Hal. 437




Stage l Potentrai oppos:tfon or mcompat;b:hty

Tahap pertama dalam proses konﬂlk adalah hadlrnya kond151 kondisi

' _yang membuat kesempatan kesempatan bagl konﬂ:k untuk tlmbui Kond131-_.'_- an

o '-kondISi tersebut adatah komun:kas: struktur dan vanabei-vanabe! mdav:du

| Stage H : Cogmtfon and Personahzat;on —

Jika kondisi-kondisi pada tahap | secara negatif mempengaruhi suatu
pihak, maka potensi bagi munculnya ketidaksesuaian menjadi teraktualisasikan
pada tahap ll. Pada tahap ini akan muncul persepsi yang berbeda, yaitu
perceived concflict dan felt conflict. Perceived concflict merupakan kesadaran
dari satu atau lebih pihak terhadap suatu kondisi yang sedang terjadi, yang
dapat menciptakan kesempatan bagi munculnya konflik. Sedangkan felt conflict
yaitu adanya keterlibatan secara emosional dalam suatu konflik yang
menciptakan kegelisahan, ketegangan, frustasi, atau permusuhan.

Stage Il : Intentions

Merupakan tahapan dimana adanya keputusan-keputusan untuk berbuat
sesuatu dalam upaya menyelesaikan suatu konflik. Penganan tersebut dapat
dilakukan dalam beberapa cara, antara lain :

a) Competing.

B X s Tl o By g om0 g
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c) Avoiding.

d) Accomodating.
e) Compromising.




W

'a)

Competmg

-_'Yaltu suatu kemgman untuk memuaskan salah satu p:hak tanpal._"."

d)

o memperhat!kan dampaknya terhadap p:hak Iazn terhadap adanya konﬂak o

:.-Collaboratmg

'_Yaitu suatu situasi dimana pihak-pihak vang bertikai, masing-masing

berkeinginan untuk memberikan kepuasan secara penuh perhatian-perhatian
pada_ semua pinak.

Avoiding.

Yaitu suatu keinginan untuk menarik diri atau menghindar dari suatu konflik.
Accomodating.

Yaitu suatu keinginan dari satu pihak yang bertikai untuk menempatkan
kepentingan-kepentingan pihak iain diatas kepentingannya.

Compromising.

Yaitu suatu kondisi dimana masing-masing pihak yang bertikai berusaha

untuk saling menghentikan pertentangan.

Stage IV : Behavior

Merupakan tahapan dimana pernyataan-pernyataan, tindakan-tindakan,

dan reaksi-reaksi ditunjukkan oleh pihak-pihak yang saling bertikai.

Stage V : Quicomes

Merupakan tahapan dimana aksi-resksi yang saling mempengaruhi

antara pihak-pinak vyang menghadapi konflik/saling bertikai, memberikan

hasil/akibat. Akibat-akibat yang muncul dari adanya konflik, ada yang mampu




meningkatkan prestasi grup dan ada juga yang m_ényebabkan prestasi -g_rup

226 Hubungan antara komunikasi dengan konfiik

Sesuai dengan béf‘bégé;_-pér‘idabét ‘dan pandangan dari para ahli o

mengenai masalah komunikasi dan konflik, maka dapat dikatakan bahwa
komuhikasi memiliki hubungan terhadap munculnya konflik. Hal ini dinyatakan
oleh Werther dan Davis (1995:452) yang menyatakan bahwa :
“ | likewise, insufficient information may cause stress and dissatisfaction
among co-workers...”
Bahwa tidak cukupnya informasi dapat menyebabkan stress (tekanan) dan
ketidakpuasan diantara para pekerja. Tidak cukupnya informasi dapat
disebabkan salah satunya oleh karena lemahnya proses komunikasi, dimana
informasi yang ada tidak mengalir secara optimal selama proses kormunikasi.
Sehingga informasi dirasakan menjadi sesuatu yang langka. Akibatnya muncul
perasaan tidak puas akan informasi yang diperoleh, sehingga lama kelamaan
akan dapat memicu muncuinya konflik.

Lebih jauh hal ini dipertegas oleh Robbins (1998:438) yang menyatakan

bahwa :
“ . one of the major myths that most of us carry around with us is that

poor communication is the major reason for conflicts”.
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Bahwa _burukhya komunikasi merupakan alasan utama bagi munculnya konflik.
Buruknya komunikasi pada akhirnya akan dapat mehimbu!kan kesalahpahaman
atau salah persepsi (misunderstanding), dimana kesalahpahaman yang terjadi,

'men'j'ad'i saiah satu penyebab bagi munculnya suatu :kOnﬂik.

2.3 Kerangka Pemikiran

Komunikasi sebagai salah satu fungsi integrasi dalam Manajemen
Sumber Daya Manusia, memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
mencapai tujuan organisasi secara menyeluruh. Komunikasi dirasakan sangat
penting tidak hanya sebagai media untuk menyampaikan ide, gagasan, atau
informasi, tetapi juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyatukan
pandangan atau persepsi, sehingga kesatuan arah dan tujuan dapat tercapail.

Komunikasi itu sendiri pada dasarnya adalah suatu proses, dimana
seorang pengirim menyampaikan suatu ide, gagasan, informasi, atau maksud
kepada seorang penerima melalui suatu media komunikasi, dengan harapan
terjadinya saling pengertian dan pemahaman (mutual understanding) yang
diaplikasikan melalui suatu umpan balik (feedback).

Komunikasi umumnya dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu komunikasi

verbal (verbal communication) dan komunikasi non-verbal (non-verbal
éommunicaz‘icﬂ). Komunikasi non-verbal itu sendiri masih dapat dibagi menjadi
dua bagian, yaitu komunikasi tertulis (written communication) dan komunikasi

. yang tidak terlalu jelas (not so obvious communication).




":'5dlk0mumkasakan adanya umpan balik dan terdapatnya sumber—sumber:‘_-if;f_"-'.

Pelaksanaan kcmunakasa dapat dikatakan efektlf apab:!a memenuhl_ .
__beberapa syarat an’tara !am adanya komstmenldukungan dart manajemen L

:__-'_puncak komumkase ke tmgkatan atas yang efektaf memaharm apa. yang harus

lnformas_t yang je!as.

Komunikasi yang dilaksanakan secara efekiif akan memiliki beberapa
implikasi langsung, salah satunya adalah berkurangnya konflik yang disebabkan
oleh lemahnya proses komunikasi (poor communication process). Lemahnya
proses komunikasi bisa disebabkan oleh beberapa hal, antara lain karena
ketidakmampuan seorang pengirim ataupun penerima informasi dalam
memahami suatu informasi, kurang memadainya media komunikasi yang
digunakan, atau karena pihak-pihak yang melakukan komunikasi tidak
memahami pentingnya suatu umpan balik (feedback).

Umpan balik dalam proses komunikasi memegang peran yang sangat
penting, dimana suatu pihak tidak akan mengetahui apakah maksud vyang
disampaikan sudah diterima dan sekaligus dimengerti, atau belum sama sekali.
Demikian halnya dengan konflik, suatu pihak tidak akan dapat mengetahui

apakah konflik yang dirasakan sudah berkurang atau belum, tanpa adanya

upaya untuk memahami umpan balik atas upaya pelaksanaan komunikasi yang
selama ini dilaksanakan. Apabila konflik yang dirasakan belum berkurang, maka

harus dilihat kembali bagaimana proses komunikasi (pengirim, penarima, atau

- media) yang selama ini dilaksanakan, pada bagian-bagian mana dibutuhkan
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perbaikan. Sebaliknya jika konflik yang dirasakan sudah berkurang, maka hal

tersebut dapat menjadi indikasi bahwa komunikasi telah dilaksanakan secara - |

 efekif,




L
S S

- Gambar 2.4
Skema Kerangka Pemikiran

" Hubungan pelaksanaan komunikasi terhadap konflik karyawan

Komunikasi | 3] Pelaksanaan |_| Verbal
Komunikasi

4 . » Media .
Komunikasi
Nonverbal

Evaluasi -

¢ Komitmen manajemen
puncak

o Komunikasi ke tingkatan atas
yang efektif

v ® Menetapkan apa yang harus
Konflik dikomunikasikan

@ Adanya umpan balik

e  Sumber-sumber informasi
vang jelas

Umpanbalik
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2.4  Perumusan Hipotesis
Dari uraian-uraian di atas, maka kiranya dapat dibuat hipotesis atau

jawaban sementara tentang masalah komunikasi dan konflik. Adapun hipotesis =

tersebut adalah “Jika komunikasi dilaksanakan secara efektit, maka akan dapat .

'r'némbeng'aruhi konflik 'kary.év.vén”.




BABII

METODOLOG! PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

_'Réncangan pe_neiitian yang digunakan adalah rancangan penelitian
deskriptif, dimana metod'e deskriptif itu sendiri adalah suatu metode yang
digunakan untuk pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Tujuan
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau tulisan
secara sistematis, fakiual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti.

Digurakan pula metode penelitian survey, dimana definisi metode
penelitian survey menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (1895:4)

adalah :

“suatu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok”.
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-'3 2 Varaabei dan Pengukurannya '

Vanabel adalah suatu konsep yang memlizka vanas: miat damana vanabel;_;_]

ini mempakan ob;ek penehtzan atau apa yang men}ads tmk perhat:an dalam[i'_jj_fj_. |

e | penelit‘an Dan Var;abe[-\/arlabe! yang d:gunakan adalah

Vanabel Bebas (mdependent vanable)

| -'_\./anabel bebas (vanabef X) adaiah vanabel yang akan mempengaruhi
._ vanabel tldak bebas di dalam po!a hubungannya. Variabel bebas dalam'_:_'_-ﬁ_'

' penehtian ini adalah pelaksanaan komunikasi.

Variabel t_id_ak bebas (variabel Y)

_A_dafah vgrfabe! yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel tidak bebas
défam pene“iitian ini adaléh konflik karyawan.

Sedangkan pengukurannya adalah menggunakan skala interval, yaitu
mengurutkan orang atau objek berdasarkan atribut yang juga dapat memberi

informasi tentang interval antara satu orang/objek dengan orang/objek lain.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang memberikan

penjelasan atau keterangan tentang variabel operasional. Tujuannya adalzh

untuk memberikan batasan dan penjelasan dalam rangka membatasi analisis

lebih lanjut, dimana hal tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :




Sy Pelaksanaan komumkasu
e -';Adaiah suatu kegzatan menyampatkan mformas; dan pengtrlm kapada_i_?{;ﬂ:-

penenma melatui media komumkasr balk secara verbal ataupun non-verba]

: '.."-':":':"'untuk dapat memperoieh umpan baisk (feedback) atas mformas: yang.:fl':"_;:f'}.;"_"_'.
' '.dlsampaekan Hal ini dapat dx!:hat pada kues:oner pertanyaan nomor 1
_sampau dengan nomor15 | | | | |

2 '_ Konfl:k karyawan

: Adatah suatu keadaan dlmana dirasakan adanya ketidakpuasan, yang |
_-dlsebabkan -oleh Iemahnya -proses komunikasi - (poor commumcat:on._'
; process) sehingga mengakabatkan munculnya ketidaksamaan persep3|___
'(mfscommumcation). Hal ini dapat dilihat pada kuesioner pertanyaan nomor..

16 sampai dengan nomor 30.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara

mengumpulkan data dari bertagai sumber. Adapun sumber data diperoleh

melalui :

1. Penelitian lapangan (field research)

Data diperoleh dengan mengadakan riset langsung/observasi pada
perusahaan vang menjadi cbjek penelitian untuk mendapatkan data dan

informasi vang diperiukan. Pengumpulan data dilakukan dengan :
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a) Wawancara terstruktur
- -Yaitu dengan mengajukan pertanyaan pertanyaan kepada responden, N
'_ "_::'dimana pertanyaan yang dxajukan telah dapersaapkan terlebih dahulu secara. |
. '::”:.'tertui:s | | | = o
b). .Wawancat.‘é tidék téf.st%ukt.ur
‘Yaitu mengajukan pertanyaan lisan mengenai masalah-masalah yang akan
.dite!.iti secara langsung kepada responden.
c) Kuesioner
Yaitu teknik pengumpulan data melalui sejumliah pertanyaan tertulis kepada
responden.

Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling,
dimana setiap unit penelitian dari populasi, tidak mempunyai peluang untuk
dipilih kembali menjadi sampel.

Sifat pertanyaan yang dilakukan adalah tertutup, artinya jawaban setiap
pertanyaan telah ditentukanteriebin dahulu, dan responden tidak diberi
kesempatan untuk memberikan jawaban lain.

Cara untuk menilai jawaban kuesioner adalzh dengan menggunakan

skala Likert. Cara pengukurannya menurut Masri Singarimbun (1995:112)

adalah dengan menghadapkan responden dengan sejumlah pertanyaan dan

kemudian diminta memberi jawaban sebagai berikut .




gy

- z_'a) Sangat setujulstrongly agree - Bobot5
b) Setu;uiagree o _- Bobot4 -
o) c) Ragu»ragulne:theragree nord;sagree E Bobots |

i ':"d) T[dak setujuldlsagree - Bobot2 )
e) Sangat t]dak setuwlstrongly d:sagree .:Bolb.o;t. 1.

B Karyawan yang ditelitl terdlri sebanyak 56 orang, yang terdiri dari 34
jo_réﬁg ma_n_aje_t_' dan 22 orang _as_lst__en mana;e_r. S_ed_ang_k_an jumlah sampel yang = "
diuji seganyak 30 orang.

2 Studi kepﬁé_takéan (library research)

Teknik yang _digunékan _a_dalah_ dengan melakukan penelitian kepustakaan,
yaitu dengan mémbaca dén membandingkan buku literatur, surat kabar, dan

tulisan-tulisan para ahli yang berkaitan dengan topik penelitian.

3.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis dan mengevaluasi peiaksanaan komunikasi, maka
digunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk

mengevaluasi pelaksanaan; komunikasi dengan  membandingkan

pelaksanaan komunikasi pada perusahaan dengan dengan teori yang

berhubungan, didukung oleh tanggapan responden dan hasil kuesioner.




2 Untuk mengevaluasi konflik, maka dzgunakan metode kuantitatif desknpt:f

_':_Metode ini d:gunakan untuk mengevaiua& konflik karyawan dengan___'_-.'_

- '::menggunakan teori.

:"'”3.:.Untuk menganahsxs pengaruh pelaksanaan komunikasi dalam upaya

mengurangi konﬂik, digunakan hubungan_kuantitatif deskriptif.
Metode yang digunakan adalah metode statistik, yaitu :
Analisis Korelasi
Digunakan untuk menyatakan hubungan vyang ada antara variabel
pelaksanaan komunikasi dengan variabei konflik karyawan.
Nilai koefisien korelasi (r) dinyatakan dengan —~1 <r < 1, dimana:
Jika r = -1, dikatakan hubungan X dan Y sempurna dan negatif (hubungan
sangat kuat dan negatif).
Jika r = 0, dikatakan hubungan X dan Y lemah sekali (hampir tidak
berhubungan).
Jika r = 1, dikatakan hubungan X dan Y sempurna dan positif (hubungan sangat
kuat dan positif).
Untuk menghitung koefisien korelasi (r), digunakan rumus menurut J. Supranto

{1954:245) sebagai berikut :

- ny XY= X> Y
{ S -G X3 ny r-Q )




e ¥4

- Untuk menguji keberadaan koefisien korelasi yang digunakan, apakah
menerima atau menolak anggapan hipéiesis yang dipersoalkan, maka dilakukan

. d_en;ga_n Uji Hipbtes__is._ o

Adapun perumusannya sebagai berikut :

Fafn—2

Ho:p=0 (lidak ada hubungan antara X danY)

{0 =

Ha:p>0 (ada hubungan positif antara X dan Y)

Ha:p<0 {(ada hubungan negatif antara X dan Y)

Dalam pengujian hipotesis, akan digunakan nilai to dibandingkan dengan
nilai tu(n-2) dengan o (alpha) sebesar 0,05.

Hasil perbandingan antara nilai to dan ta(n-2) dipergunakan dalam
pengujian hipotesis untuk memutuskan pendapat tersebut akan ditolak atau

diterima.




BAB V.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4._1 Deskripsi Objek Paneiitian
4.1.1 Sejarah be_rdirinya perusahaan dan perkembangannya

PT Unilever Indonesia merupakan perusahaan hasil penanaman modal
asing (PMA) yang mempunyai dua buah perusahaan induk, yaitu Unilever yang
berpusat di London,inggris dan Rotterdam, Belanda. Perusahaan Unilever yang
ada sekarang ini merupakan penggabungan tiga buah perusahaan yang pada
mulanya tidak ada hubungannya satu sama lain, yang berada di Inggris dan
Negeri Relanda pada akhir abad ke-18.

Sejarah berdirinya Unilever bermula ketika pada tahun 1885 William

Hasketh Lever {(kemudian diang'kat menjadi bangsawan dengan gelar Lord

Lever Hulme) bersama saudaranya yang bernama James Darcy Lever
mendirikan sebuah perusahaan sabun yang paling progresif pada saat iu.
Sesual dengan sasarannya vaitu uniuk selalu membuat sabun yang terbaik,

. perusahaan sabun yang bernama Lever Brothers ini juga memproduksi sabun
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da!am beniuk potongan potongan yang praktss yang dlberz nama Sunhght Jems _

sabun ini sangat drgeman oieh para pekerja kelas menengah di Inggns Seja!an

-dengan penjua[an sabun Sun!:ghz‘ yang semakm menmgkat Perusahaan Lever-_ :
':Brothers kemudian juga menge!uarkan produk baru berupa sabun Lux dan._'."--i_
| Llfebuoy yang juga mengaiama sukses da pasaran |

Setelah terjadinya revolusi industri di Inggris, maka bermunculaniah
perusahaan-perusahaan baru, tidak hanya di Inggris yang telah menjadi negara
industri, tetapi juga di Eropa dan di bagian dunia lainnya. Salah satu
perusahaan yang berdiri pada saat itu adalah sebuah perusahaan mentega milik
keluarga Anton Jurgens di Belanda.

Pada saat itu di Negeri Belanda terdapat juga perusahaan mentega
lainnya, yaitu milik keluarga Van den Berg. Karena kedua perusahaan ini
bergerak pada bidang yang sama, maka dilakukanlah penggabungan (merger)
antara kedua perusahaan tersebut.

Melihat kenyataan bahwa terdapat kesamaan bahan baku aniara
margarin dan sabun, yang saat itu sulit didapat, maka diputuskaniah untuk
melakukan peleburan antara perusahaan Lever Brothers di Inggris dengan

perusahaan Belanda terssbutl. 'angkah pertama penggabungan ini ditandai

ketika pada tahun 1827 kedua perusahaan Belanda tadi membentuk margarin
unie di Belanda dan margarin union di Inggris. Peleburan kedua perusahaan

Belanda ini dengan Lever Brothers, kemudian mengalami penambahan
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beberapa rekan usaha sehmgga pada tahun 1929 berdirilah suatu perusahaan -

baru yang dsberl nama UNILEVER

Pada fahun 1933 barulah kemuduan Unllevef berdm di lndones&a

.'Pendzrlan perusahaan ini segera diikut dengan pembuatan pabnk sabun di
.Angke Jakarta Barat yang kemudaan dalanjutkan dengan pendirian pabrik ”
margarin. Pada tahun 1941, Unilever mendirikan pabrik kosmetik di Surabaya
yang diberi nama Colibri. Ketiga pabrik Unilever ini terus berkembang sampai
munculnya hambatan-hambatan yang disebabkan perang pada tahun 1942
sampai dengan tahun 1945, dan kemudian bangkit kembali sampai dengan
tahun 1957.

Adanya konfrontasi pemerintah Indonesia dengan Belanda dalam
masalah Irian Barat, yang kemudian dilanjutkan dengan konfrontasi dengan
Inggris pada tahun 1964-1965, turut menghambat perkembangan Unilever di
indonesia. Bahkan ketika gerakan G 30-S-PKI menggejala di Indonesia,
perusaaan Unilever hampir berhenti beroperasi

Dalam pertumbuhaannya, Unilever sempat diambil alih di bawah
pengawasan negara sampai tahun 1967 ketika pemerintah  Indonesia

mengeluarkan Undang-Undang Penznaman Modal Asing (UU No.l/19867).

Dengan adanya undang-undang ini, pemerintah Indonesia memberikan
kesempatan kepada pemilik-pemilik modal di Indonesia untuk memiliki usaha

mereka sendiri, termasuk perusahaan Unilever.




Pada tahun 1970 d:dlnkan pabnk baru d: Angke yang memproduksn._:

-deterjen Sejak saat 1tu Umlever mengaiam: perkembangan yang sangat pesat . _' :

o _-'__yang dztandai dengan pemasaran produk-produknya ke seiuruh indonessa f"

3 _:'Um!ever yang berbentuk PT (Perseroan Terbatas) pada tahun 1981 muial GO-; .

'Pubhc yang men;ual sahamnya sebesar 15% kepada umum. - -

Sejaian dengan perkembangan industri kecil di Indonesia, beberapa

_ prqduk;perusahaan__:m ._ba_hkan_ sudah dzserahkan ke industri-industri kecri,_' :
misaiﬁya untuk pembuatan produk deterjen merek OMO di Bogor, akan tetapi
_t_etap terus di bawah pengawasan dan bimbingan Unilever Indonesia.
| Untuk pemasarannya, Unilever mempunyai beberapa kantor depot, yaitu
di Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Medan, Padang, Palembang, |
Tanjung Karang, Pontianak, Banjarmasin, dan Ujung Pandang. Sedangkan
untuk memperlancar distribusi barang, produk-produk Unilever disalurkan
melalui kurang lebin tiga ratus distributor.
Sejalan dengan perkembangan yang pesat dari PT Unilever Indonesia,
maka terjadi beberapa pemindahan dan perluasan lokasi perusahaan. Pada
bulan Juni 1984, kantor pusat (head office) Unilever yang terletak di JI. Medan

Merdeka Barat | dipindahkan ke gedung Menara Duta di JL. Haji Rangkayo

Rasuna Said Kav.B-9, Kuningan, Jakarta Selatan. Dan kemudian pada bulan
Desember 1994, kantor pusat mengalami perpindahan lagi ke Gedung Graha
Unilever di JI. Gatot Subroto. Selain kantor pusat, pabrik yang semula di Angke,

- tepatnya di JI. Tubagus Angke No.170, juga mengalami perpindahan. Pabrik
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tersebut dipindahkan untuk menempati lokasi baru di kawasan Jababeka
- Industrial Estate, tepatnya di Jl. Jababeka Raya Blok O, atau yang lebih dikenal

dengan pabrik NSD.

4.‘.!..2 Ruaﬁg Lingkup Kegi.atan Usaha

PT Unilever Indonesia adalah salah satu anak perusahaan yang
tergabung ke dalam Unilever Internasional yéng menyediakan berbagai barang
dan jasa dalam rangkaian yang luas, yang meliputi 70 negara dan
mempekerjakan lebih dari 300.000 karyawan yang berkantor pusat di London,
Inggris dan Amsterdam, Belanda.

Produk yang dihasilkan PT Unilever Indonesia adalah kebutuhan sehari-
hari masyarakat atau biasa disebut sebagai personal product. Adapun produk-
produk tersebut dibagi kedalam dua kelompok besar, yaitu :

a) Foods
b) Home and Personal Care (H PC)

a) Foods
Yang termasuk dalam kategori Foods antara lain :
- Margarin Blue Band

Penyedap masakan Royco’

oo A, 3.4 Fom £1
e BRI YV ENRS

- Teh SariWangi
by Home and Personal Care
Yang termasuk dalam kategori Home and Personal Care antara lain :

- Sampo SunSilk, Organic, Dimension, Clear, dan Brisk.
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- Sabun Lux, Lifebuoy, Citra, dan Dove.

- Pasta gigi Pepsodent dan Close Up.

- Perawat kulit Citra dan Ponds.

- Penyegar badan Axe dan Rexona.

- _'_Pembersm Rmso Sunhght Vim, dan OMO

Adapun bahan baku (raw matenal) yang d:gunakan antara iam

Mlnyak kelapa sawalt

Bahan kimia dan aromatik

Bahan pembungkus dan pengepakan
Bahan pembantu lainnya

0ooo

Sedangkan mesin-mesin yang digunakan untuk memproduksi produk-
produk di atas adalah berupa mesin-mesin dengan klasifikasi full automatic.
Dalam penyediaan bahan baku produk, perusahaan akan menggunakan bahan
baku dalam negeri sepanjang bahan tersebut memenuhi kualifikasi dan jumlah
yang dibutuhkan. Sedangkan untuk bahan-bahan tertentu yang tidak terdapat di
dalam negeri dalam jumlah dan kualiﬁkési tertentu, maka perusahaan akan
melakukan impor bahan baku dari luar negeri.

Untuk menjaga kualitas produksi agar sesuai dengan standar mutu
tertentu, perusahaan memberikan wewenang kepada bagian pengembangan
(development) uniuk me!aksana‘kan quality control, dengan tugas untuk

memeriksa, mengawasi, sera mgngambii tindakan-tindakan korektif terhadap

Sedangkan untuk menjaga keamana dan keselamatan kerja
karyawannya, PT Unilever Indonesia juga menyediakan berbagai sarana darn

fasilitas pendukung keselamatan kerja. Salah satu contoh adalah upaya




. pemadaman bs!a terjadi kebakaran dlmana t;ap karyawan harus dapat'__:':

o :_.melakukan tmdakan pencegahan agar bahaya kebakaran ttdak meluas Segala_ . 

- 5:-:'-._t|ndakan pencegahan terhadap keceiakaan ker;a daadakan perusahaan agarf':

LA senap karyawan sela!u berada dalam kondss; kerja yang aman dan sehat

PT Unslever in doneaa memmkl dua buah pabnk untuk produksmya
'Adapun iokasn dan kedua pabrik tersebut adalah |
1. PebrikCikerang
. Jl. '_Jaba_bék_a Raya Blok O, Jababeka Industrial Estate
_.Cik.arang_ - Jawa Barat
.Bﬁdahg u_sa_ha produksi : NSD (Non Soap Detergent) dan Foods (/ce Cream)
2. Pabrik Colibri/Rungkut
JI. Patricia Lumumba No. 173-175
Surabaya — Jawa Timur
Bidang usaha produksi : Home dan Personal Care.
Adapun hasil produksi barang-barang yang diolah di dalam negeri hanya
diperuntukkan untuk pemakaian lokal saja, tidak untuk diekspor. Hasil produksi
PT ijnilever indonesia dipasarkan ke selurun Indonesia dengan menggunakan

berbagai teknik pemasaran, dimana untuk kebijaksanaan promosi langkah yang

diambil adalah melalui periklanan (advertisement).




4 1 3 Struktuz’ Organssasu PT Umlever indonessa L

Bagan struktur orgamsasu dan PT Um!ever lndonessa dapat dlluhat pada__':fj'_::-'i::f.'-'_

- gambar_ Penjeiasan struktur orgamsam PT Umiever 1ndones:a dan tugas serta s

S '_:":kewa;abannya ada!ah sebagal benkut

1 Pres:dent D:rector

.'-Merupakan pucuk p:mpman tertmggz dalam perusahaan yang bertanggung

'_Jawab penuh terhadap maju mundurnya pemsahaan

- Tugasnya

/ Menem‘-‘ka” arah perusahaan ‘dalam jangka panjang dengan

E -merumuskan rencana—rencana dan cara kertja dan pelaksanaannya.

__'_Mene_ntukara bentuk dan struktur orgamsasu memilin  direkiur,

. --'inen_etapkan wewenang serta tanggung jawab.

2. Technical Director Foods

Merupakan direktur yang bertanggung jawab terhadap segala masalah

teknis pada bagian Foods.

Tugasnya .

Bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran produksi (pemilihan

mesin-masin, operasi mesin, dan perawatan mesin).

Menentukan besarnya investasi pabrik di bidangnya secara efisien dan

efekiif.




3 Techmca! Dlrecfor Home and Personal Care (HPC)

" '_Merupakan darektur yang bertanggung ;awab terhadap sega!a masa!ah |

_f __ﬁ_tem:s pada baglan Home and Personai Care (HPC)
:;,Tugasnya T
- 'Bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran produks& (pemaiahan

| meszn mesm operas: mesm dan perawatan mesin).
- _Menentukan besarnya mvestasa pabrak ch bidangnya secara efisien dan
ofektif.

4. Sales Director Home and Personal Care Il.

Merupakan dlrektur yang bertanggung jawab terhadap penjualan produk-
produk yang tergolong dalam Home and Personal Care.
Tugasnya :
- Menetapkan metode penjualan yang paling efektif dan efisien.
- Menetépkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan penjualan.
- Memelihara hubungan baik dengan relasi (partner).

5. Personnel Director

Merupakan direktur yang bertanggung jawab terhadap segala masalah

kepegawaian dan hubungan eksternal perusahaan.

Tugasnya :
- Menetapkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan dengan
kepegawaian.

- Menjaga dan menjalin hubungan industrial di luar perusahaan.
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6 Commerc:a! D:rector

' 'Merupakan dlrektur yang bertanggung jawab terhadap masaiah keuanganf]_

S -_'dan kebuaksanaan mvestas: |

' .'Tugasnya

Bertanggung Jawab atas pelaksanaan se!uruh tugas di btdang keuangan

_M_e_n_etapkan met_ode p_e_n_g_gunaan k_euangan yang efisien.

H

_'Me_n_e_nt_uk_an kelayakan :s_'u'at_u investasi.

Menetapkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan di bidang keuangan.
7. Foods Director.
Mer_up_akan direktur yang bertanggung jawab terhadap masalah-masalah
pemasaran untuk produk kategori Foods.
Tugasnya :
- Menentukan strategi pemasaran yang tepat untuk tiap-tiap produk.
- Melakukan riset pemasaran untuk mencari kemungkinan pengembangan
produk baru.
- Meningkatkan hubungan antara pihak perusahaan dengan penyalur
(distributor), dan juga dengan pelanggan.

8. Home and Parsonal Caral | Director

Merupakan direkiur yang bertanggung jawab terhadap masalah-masalah
pemasaran untuk produk kategori Home and Personal Care.
Tugasnya :

- Menentukan strategi pernasaran yang tepat untuk tiap-tiap produk.




e

' Melakukan riset pemasaran untuk mencarl kemungkman pengembangan

' produk baru.

B . 'Menmgkatkan hubungan antara pzhak perusahaan dengan penya]ur

B ':_.'(distnbuz‘or) danj 3uga dengan peianggan -

T y
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4 'i 4 Pelaksanaan Komumkasx Pada PT Umiever Endonesua
Pe!aksanaan kommumkass pada PT Umiever Indonesna dapat d[iahat dari:'f_:_ -

berbagal aspek antara Iasn e

1 Tu;uan pelaksanaan komun;kasz
. Pelaksanaan komumkasa pada F’T Umlever lndonessa bertuluan untuk :
: membenkan pemahaman yang ;elas (a clear understandmg) kepada seluruh. - :

i karyawan mengenal tu;uan perusahaan untuk memperoleh kontnbu3| yang .

terbalk bagl semua plhak
| 2. A_r_a_h _kor_nunl_kas:_ (d:rgctgon of communicaz‘[éh) B
_Pela.l__(.s__an_éan_ _k__om.l__mékasi pada PT_..Uniléver Indonesia menggunakan
korftuniké_éi dua arah (two-way communicat}’on), dimana ide-ide diperoleh
tidak hanya dari atas ke bawah (up to bottom), tetapi juga dari bawah ke atas
(bbttom_to up). Hal ini dilakukan untuk memberikan peran lebih kepada
karyawan dalam memberikan ide/gagasan terhadap proses peningkatan
kinerja perusahaan.
3. Jaringan komunikasi (communication nefwork)

Jaringan komunikasi merupakan media dimana informasi mengalir. Dalam

nal ini perusahaan menggunakan dua jenis jaringan komunikasi, yaitu :

a) Jaringan formal (formal network), dimana aliran informasi mengikuti
rangkaian penugasan dan terbatas pada komunikasi yang berhubungan

dengan pekerjaan.




'_:b) Janngan mforma! (mformal network) d:mana atsran komumka& bebas_-_'-_._:.

R _bergerak komunlkasz tidak terbatas pada masa!ah pekerjaan tetapl ieb:h_f.'_-_
'E-":;:;_:_:'banyak mengandung unsur goszplasu kabar seientmgan baik yang_.:ﬁ_f
'ﬁ'..:-.:'berasal dan dalam maupun !uar perusahaan B | :

4. _Medza komumkasa (commumcafion medra)
: Media komumkasz yang dugunakan perusahaan adalah mecﬂa komunikasi - -

yang sn‘atnya verba! dan tertuhs (wntten)
'-a) Verbai pertemuan _(maex_‘mg), pres_entas_i (presenz‘ation), telepon, dan
- lain- tam | .

b) Tertulis (wr;tte_n) : faksimili (facsimile}, surat elektronik (electronic mail),

papan pengumuman (billboard), dan lain-lain.

4.2 Analisis dan Pembahasan

Pada bagian ini, data-data diperoleh dari hasil tanggapan responden
dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 orang karyawan yang diambil dari
56 orang karyawan secara keseluruhan. Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan
mengenai pelaksanaan Kkomunikasi dan 15 pertanyaan mengenai konflik

kKaryawan.

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran umum responden, dapat dilihat

dari tabel berikut :




. TabeliVv.1

Jenis Kelamin Responden

A
|

o __"__;_ghi_s_’__}_(ela__m_in { . Z Responden: ~Prosentase .
T Lakileki | 13 3%
' Perémpu_an 17 57%
i Total 30 100%

| Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas responden adalah

perempuan yaitu sebanyak 17 orang (57%), sedangkan laki-laki sebanyak 13

orang (43%).

Tabel IV.2

Usia Responden

Usia ¥ Responden Prosentase
21 — 30 tahun 7 23%
31— 40 tahun 14 47%
41 - 50 tahun 3 27%
51 - 80 tahun 3%
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat-dilihat bahwa mayoritas responden adalah

berusia antara 31 — 40 tahun yaitu sebanyak 14 orang (47%), usia 21 =30 tahun
sebanyak 7 orang (23%]), usia 41 — 50 tahun sebanyak 8 orang (27%), dan usia

51 - 80 tahun sebanyak 1 orang (3%).




TabeH 3 S

Lama bekerja dl PT Umlevez‘ incionesm

:-{___._-__Lama bekeqa i E Karyawan S
<5 tahun 2 —— _. ,?% T
Csoqotehun g2 40%
"_11-15tahun T 10%
>15 tahun 13 - 43%
Total D 100%

. Sumber Dlolah dan hasui kuesmner

 Dari tabei dt atas dapat dilihat bahwa mayoritas responden telah bekerja

- !eblh dari 15 tahun yaltu sebanyak 13 orang (43%) lama bekerja kurang dari 5
_ _tahun sebanyak 2 orang (?%) !ama bekeria antara 5 — 10 tahun sebanyak 12

' orang (40%), dan lama bekerja antara 11 — 15 tahun sebanyak 3 orang (10%).

4.2.1 Analisis Pelaksanaan Komunikasi Pada PT Unilever Indonesia

Berdasarkan keterangan dan uraian mengenai pelaksanaan komunikasi
karyawan pada PT Unilever Indonesia, maka analisis mengenai pelaksanaan

komunikasi lebih ditekankan pada media komunikasi yang digunakan. Adapun

proses pelaksanaan komunikasi didasarkan pada tiga tahap dasar, yaitu :

a. [lahap pengiriman dan penerimaan pasan/informasi.

b. Tahap penggunaan media komunikasi.

¢. Tahap pemberian umpan balik (feedback).




.:.Ketiga tahapan yang di!akukan oieh perusaﬁaan tersebut da atas adalah .sesual__._ : _.
: ﬁ j-: "_dengan teon yang dzkemukakan o!eh Stephen P Robblns
e Adapun uraian smgkat mengenai tahap tahap proses komun:k.as:. bag:
"f”-:'_ﬁ;;;'.kar.yawan adaiah sebagalsbenkut SO -

o fa) Tahap pengarsman dan penerlmaan pesanlmformasu

Perusahaan beranggapan bahwa mformasz merupakan aset yang sangat:

_besar mlamya (valuable asset) bagi keiangsungan hldup perusahaan Kegiatan - .

sehan han perusahaan harus dapat ditun;ang oleh informasi vang akurat |

' _-sehmgga dapat mempermudah dalam proses peramalan kegiatan di masa_"_'3 :

_depan ataupun untuk kemudahan pengamb:Ean suatu keputusan Informasi yang - .
d_iperoieh dapat b_erasal dan lingkungan internal perusahaan, dan juga dari
lingkungan eksternal perusahaan. Proses pengiriman dan penerimaan
pesan/informasi dapat diiaku:kan oleh pihak karyawan dengan karyawan lainnya,
pihak karyawan kepada perusahaan, ataupun pihak perusahaan kepada
karyawan. Suatu pesan/informasi dikirimkan untuk berbagai maksud, antara lain
sebagai suatu pertanyaan, sebagai suatu jawaban, atau sebagai suatu
pemberitahuan saja.

b} Tahap penggunaan media komunikasi.

Agar suatu pesan/informasi dapat dikirim dan juga diterima dengan baik,
perlu digunakan suatu media komunikasi sebagai mediator. Perusahaan
menyediakan berbagai media komunikasi yang dapat digunakan untuk

mengirim/menerima suatu pesan/informasi, tergantung maksud dan tujuannya.




-tha suatu pesanl:nformasu dskmmkan untuk memperoleh jawaban yang cepat |

:"'.__';Sedangkan apabz!a peng:nman pesanlmformas: hanya d:maksudkan untukﬁ::"

::'-_'_.'pembentahuan dapat "dig__nakan medza ___papan pengumuman (b;]lboard) i
R __majaiah (Un:lever’s magazme) atau !embaran benia perusahaan (companys_-_"__”:f-_'

news Iefter)

i c) Tahap pemberlan umpan baizk (feedback)

Pemberlan umpan bahk merupakan bagian yang sangat pentmg daiam o
-proses komumkaSi dlmana dapat terizhat efektlf tas dari proses komunikasi yang o

§ dllaksanakan Umumnya umpan bahk dlbenkan oieh penerlma pesanlmformasa o

kepada peng:rm pesanlmformasx yang dimaksudkan sebagai suatu reaksi atas

pertanyaan pandangan atau ‘saran yang dlajukan oleh pengirim. Perusahaan

_ menerapkan proses umpan balik dengan berbagai cara, antara lain melalui

| kotak saran (suggesfion box) atau Iangsung menggunakan media komunikasi

yang sehari-hari digunakan.

4.2.2 Evaluast Pelaksanaan Komunikasi Pada PT Unilever Indonesia

Evaluasi pelaksanaan komunikasi pada PT Unilever indonesia dilakukan

dengan cara membandingkan pelaksanaan komunikasi pada perusahaan
terhadap teori mengenai komunikasi efekiif yang telah diuraikan pada BAB 1.
Adapun data tersebut diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 30

orang Karyawan.




1

o M.enurut De Cenzo dan -Robb_i_ns _(1 996:43_6), syarat-syarat komunikasi_-_
yéngz efekiif :
| Komttmen manajemen puncak (Top management commltment)

PT Un;lever lndones&a dafam upaya menganttsnpaa perkembangan zaman, :
berupaya untuk mempersiapkan segala sesuatunya agar dapat siap memasuki
milenium baru. Salah satu upaya yang serius dilakukan adalah peningkatan
kemampuan media komunikasi yang digunakan sehari-hari. Dalam hal ini
pimpinan perusahaan sepakat untuk melengkapi media komunikasi yang sudah
ada dengan tambahan media komunikasi baru yang berbasis komputer, yaitu
surat elektronik atau electronic mail. Upaya ini ditujukan untuk membantu
memberikan kemudahan bagi karyawan dalam menjalankan aktivitas kegiatan
perusahaan sehari-hari dan  tentunya untuk lebih meningkatkan proses
komunikasi (communication process improvement) yang telah dijalankan
perusahaan selama ini.

Adapun hasil tanggapan responden mengenai komitmen manajemen puncak

dapat dilihat dari tabel berikut :




Tabei !V 4
-_ 'Fasshtas e-maif yang dlbenkan Oieh perusahaan menun_gukkan adanya -

- komstmen yang jelas dan dukuﬂgan dari manajemen puncak terhadap T
S : program aomumkaSi o

Ka_te_gcri e L' RespondenT T Prosentase
Sangat Setuju 21 70%
Setuju 9 30%
Ragiz}ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diclah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 21 orang responden
(70%) menyatakan sangat setuju dan 9 orang responden (30%) menyatakan
setuju mengenai fasilitas e-mail yang diberikan menunjukkan adanya komitmen

perusahaan, terutama manajemen puncak terhadap program komunikasi.
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Tabel EV 5

_ Fasilitas e-matl yang diberikan perusahaan menunjukkan bahwa .
_'perusahaan berusaha untuk meningkatkan media dangarmgan komunskasa_ :

di dalam perusahaan

‘Kategori

Z Responden

Prosentase
Sangat Setuju 14 47%
Seiuju 15 50%
Ragu-ragu 1 3%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 14 responden (47%)

menyatakan sangat setuju, 15 responden menyatakan setuju, dan 1 responden

(3%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan karena responden

kurang yakin bahwa pemberian fasilitas e-mail menunjukkan upaya perusahaan

untuk meningkatkan media dan jaringan komunikasi di dalam perusahaan.

Tetapi secara keseluruhan responden meyakini akan upaya yang telah

dilakukan oleh perusahaan dengan memberikan fasilitas e-mail.
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Tabel !V.G

' Fasnhtas e-mail diberikan perusahaan untuk meningkatkan kemampuan
- Indavsdu daiam berkomumkasn

- Kategori . 2 Responden | Prosentase
Sangat Setuju 3 10%
Setuju 17 57%
Ragu:ragu 7 23%
Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden (10%)
menyatakan sangat setuju, 17 responden (57%) menyatakan setuju, 7
responden (23%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena peningkatan kemampuan individu dalam berkomunikasi tidak hanya
dilakukan melalui pemberian fasilitas e-mail. Sedangkan sisanya 3 responden

(10%) menyatakan tidak setuju.

2. Komunikasi ke tingkat atas yang efekiif (effective upward communication).

hal ini penggunaan e-mail diharapkan mampu menjadi jembatan untuk
mencapai sasaran tersebut. Hal ini dimungkinkan mengingat penggunaan e-maif

dihubungkan melalui suvatu jaringan (network) yang dapat berhubungan




TET

| 'Iangsung antara pengguna (user) satu dengan yang tamnya tanpa hambatan

_Sehingga d:harapkan Jarak antara bawahan dan atasan dapat dxpersemplt n

-:dalam hal berkomun:ka51 dan pada akhtmya dapat membaniu dalam_'_-_;_f:

'”men;alankan aktlvetas keg:atan sehara hara
Adapun hasil tanggapan responden mengenai komunikasi ke tingkat atas

yang efeklif dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel IV.7

Fasilitas e-mail memudahkan dalam menyampaikan permasalahan, saran,
atau solusi kepada tingkatan yang lebih tinggi {(upper fevei) secara lebih
cepat dan tepat waktu

Kategori ~ Responden Prosentase
Sangat Setuju 9 30%
Sefuju 18 60%
Ragu-ragu 3 10%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 responden (30%)

menyatakan sangat setuju, 18 responden (60%) menyatakan setuju, dan 3
responden (10%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena penyampaian informasi melalui e-mail kepada tingkatan vang lebih

tinggi, tidaklah semudah seperti menyampaikan informasi secara verbal.




: Tabe] !V 8

- (6

;'Komumkasn dengan e«-mau memudahkan dalam mengirim/menyampaikan

Eaporan kepada atasan secara efekt:f

-~ Kategori - p2 _Respondén Prosentase
Sangat Setuju 5 17%
Setuju 14 47%
Ragu-ragu 30%
Tidak Setuju 2 6%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (17%)
menyatakan sangat setuju, 14 responden (47%) menyatakan setuju, 9
responden (30%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena biasanya penyampaian laporan, khususnya kepada atasan
membutuhkan uraian yang rinci. Berbeda dengan penyampaian pesan melalui
e-mall yang umumnya merupakan pesan singkat. Sedangkan sisanya 2

responden (6%) menyatakan tidak setuju.




N A

Tabe% W 9

'_'Komunskass melalui e-mail memudahkaﬂ dalam memberakanjawaban
terhadap pertanyaan dan atasan secara cepat

- Kategori - % Re_spo_nden_ - ‘Prosentase
| S'an_gat Setuju 5 7%
Setuju 19 63%
Ragu-ragu 5 17%
Tidak Setuju 1 3%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber ; Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (17%)
menyatakan sangat sefuju, 19 respondén (63%) menyatakan setuju, 5
responden (17%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena seringkali responden terlambat melihat/membuka pertanyaan dari
atasan yang disampaikan melalui e-mail, sehingga seringkali terlambat pula
dalam  memberikan jawaban. Sedangkan sisanya 1 responden (3%)

menyatakan tidak setuju.

3...Menentukan-..apa...yang- harus-—dikomunikasikan—{determining—what —tg

communicate)
Agar komunikasi dapat berjalan dengan efekiif, terlebih dahulu harus

diperhatikan hal-hal apa yang akan dikomunikasikan. Masalah ini penting




._,:_d;perhatlkan agar komun:kaél yang dz.!akukan tldak hanya beriangsung satu
. 'f:-.-arah melamkan komumka& dua arah (two way commumcatfon) Daiam hal :m.. L
'__,:.'_perusahaan berupaya me!a!un penyedzaan fas;htas e-ma:[ diharapkan mampu.._'_;_j__;_"_.' |
'"':3'5;:1mengoptfmalkan komumkasr dua arah dan membenkan banyak kemudahani:}

"_f._:bags_ karyawan dalam melakukan komunnkasz.

-'-A'dapun hasil tanggapan responden mengenai apa yang harus

B 'dzkomumkasakan dapat d:Ilhat dan tabe! berikut :

Tabel V.10

‘Dengan menggunakan e-mail, saya dapat dengan mudah bertukar
. - informasi ke/dari tempat yang berbeda

K_a_t_egori 2 Responden Prosentase
Sangat Setuju 18 60%
Setuju 11 37%
Ragu-régu 1 3%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%
]

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

e A0 t0b0L-di-atas-dapat-dilihat-bahwa-sebanyak-18-responden—66%)—

menyatakan sangat setuju, 11 responden (37%) menyatakan setuju, dan 1
responden (3%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan karena

responden tidak merasakan adanya kemudahan dalam bertukar informasi




.'-:”'--'--.Tafbei' V.14 o

akan dikirim

g

“melalui e-mail. Namun secara keseluruhan terlihat bahwa terdapat kemudahan_ e

: 'i'ber_iukar informasi _keldar_i-;ie_'mpat yah_g berbeda met_atui p_en.ggu_ria_ah e-mail.

5 i}engan menggunakan e-mail, saya dapat mengatur kapan pesan/informasi

Kategori Z Responden Prosentase
-Sangat Setuju 5 17%
-Setuju 20 66%
Ragu-ragu 5 17%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (17%)

menyatakan sangat setuju, 20 responden (66%) menyatakan setuju, dan 5

responden (17%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan

karena terdapat kekhawatiran bahwa pesan tidak dapat diterima tepat pada

wakiunya jika disampaikan pada waktu-wakiu tertentu (waktu istirahat, libur,

abory by
e o s S

LY




Tabel V.92

18]

Dengan menggunakan e-mail, saya dapat secara bebas memilih siapa

yang akan menenma pesan

Kategori - Z Responden Prosentase
Sangat Setuju 4 13%
Setuju 21 70%
Ragu-ragu 5 17%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber ; Diolah dari hasil kuesioner

.Dar_i tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 4 responden (13%)
menyatakan'sangat setuju, 21 responden (70%) menyatakan setuju, dan 5
responden (17%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena terdapat kekhawatiran bahwa pesan tidak diterima oleh pihak yang

diinginkan (komp.uter sedang digunakan oleh pihak lain).

4. Kemudahan dalam mémbéri_kan umpan balik (alfow for feedback)

Umpan balik merupakan' salah saiu indikator bahwa telah terjadi suatu

--Kondisl-.adanys--saling-pemahaman-{mutual-understanding)-antara- mﬁgifm?

dengan penerima informasi. Perusahaan dalam hal ini sangat memperhatikan
upaya uniuk tercapainya saling pemahaman (mutual understanding) dalam

berkomunikasi. Penyediaan fasilitas e-mail dimaksudkan juga untuk lebih




a1

memperiancar proses umpan balik (feedback) antara pihak-pihak yang terlibat

- dalam proses komunikasi.

Ad'a___:'p_u_n _'ha'_s_il tanggapan _resp_dndén mengenai "kemudahan datam'

" memberikan umpan balik, dapat dilihat dari tabel beriku :

Tabel IV.13

 Penggunaan e-mail memudahkan saya untuk mengetahui apakah suatu

pesan telah diterima atau belum

'4 Kategori ¥ Responden Prosentase
Sar_t:gat Setuju 12 40%
. Setuju 13 44%
Ragu-ragu 4 13%
Tidak Setuju 1 3%
Sangat Tidak Setuiu
Total 30 100%

Sumber ; Dio!ah dari hasii kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 12 responden (40%)

menyatakan sangat sefuju, ~13 responden (44%) menyatakan setuju, 4

responden (13%) menyatakéﬁ':._:-:”rélgii_-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan

ka@‘@{%a@d@ﬂy&w&@mM@@%@%ﬂ»«%ﬁ@%@@%&@@ﬂgw%%éakwmeﬂﬁgi’ﬁ*@%k@ﬂw k@mm%e‘f&#--? =

atau terlambat memberikan jawaban. Sedangkan sisanya 1 responden (3%)

menyzatakan tidak setuju.




. "i‘abel Iv 14

TR

_ Penggunaan e-maﬂ memudahkan saya untuk memberakan Umpan baink L
B kepada pengmm pesan Iebsh cepat : :

| -'--Kategori SORR

- '-:Pros_entase__”- N I

""" T [ ZResponden
Sangat Setuju T 44%
Setuju 16 53%
‘Ragu-ragu Bl 3%
| Tidak Setuu | |
' Sangat Tidak Setuju |
o Total 30  100%

Sumber :-Diolah dari hasil kuesioner

Daﬁ _tébéi di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 13 responden (44%)
menyatakan. :_;s'a}ngat setuju, 16 responden (53%) menyatakan setuju, dan 1
responden (3%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan karena
adanya Kemungkinan penerima terlambat menerima pesan. Namun secara
keseluruhan péngéunaan e-mail memberikan kemudahan dalam memberikan

umpan balik kepada pengirim pesan lebih cepat.
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' Tabe! v, '§5

Komumkasu tertulis sepertl e-ma:i memudahkan ‘saya untuk memahami
' ) pesan anformasn atau pertanyaan '

Kategori - T p Responden ~ Prosentase
Sangat ée{ujd | 3 10%
S_etuju 19 84%
Ragu-ragu 7 23%
Tidak Setuju 1 3%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber @ Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden (10%)
menyatakan sangat setuju, 19 responden (64%) menyatakan setuju, 7
responden (23%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena pesan/informaéi yang disampaikan melalui é»mafl, sering menggunakan
kalimat tertentu (penggunaan bahasa atau singkatan/akronim) yang belum tentu
dipahami oleh semua pihak. Sedangkan sisanya 1 responden (3%) menyatakan

tidak setuju.

5. Sumber-sumber informasi (information sources)
Informasi bagi PT Unilever Indonesia merupakan salah satu sumber daya

yang sangat penting dalam upaya mendukung aktivitas kegiatan perusahaan.
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- Informasi  harus dapat dikelola dengan baik sehingga dapat memberikan
. manf__aa_t'.daiam ._membantu.menetapk_an SUQtu kebijakan atau keputusan._"_*-

Fasilitas - e-mail diberikan perusahaan untuk dapat membantu karyawan.

- :"r'h'é'm'pé.r'o!eh informasi secara Iebéh éépat dan akurat,
. Adépun. hasil tanggapan reépoﬁden mengénai sumber-sumber informasi,
.dapat_diiihat dari tabel berikut :
Tabel V.16

Penggunaan e-mail memudahkan saya untuk memperoleh informasi dari
karyawan atau departemen lain

Kategori Z Responden Prosentase
Sangat Setuju 7 23%
Setuju 18 80%
Ragu-ragu 5 17%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolan dari hasil kuesioner

- Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 7 responden (23%)

menyatakan sangat setuju, 18 responden (80%) menyatakan setuju, dan 5

karena adanya informasi yang sifatnya rahasia (urgenf), vang tidak bisa

disampaikan melalui media e-mail.




-Tabei lV.‘iT

Dengan menggunakan e-ma:l saya dapat dengan mudah menemukan
: - sumbez‘ dan suatu pesanlmfcrmam

- Kategori - ~ X Responden - | -~ Prosentase
Sangat Setuju 8. 27%
Setuju 18 60%
Ragu-ragu 4 13%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 8 responden (27%)
menyatakan sangat setuju, 18 responden (60%) menyatakan setuju, dan 4
responden (13%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karepa sumber informasi yang ada seringkali bukan merupakan sumber yang

utama (primary resource).




Penggunaan e-ma;f memudahkan saya untuk memastlkan bahwa sumber o
. ' mformass dzperoleh dengan 1elas -

-' Tabei .18

8b

- Kategori-

3 Res_pond_en .

Prosentase

Sangat Setuja.i 3 10%
Setuju 21 70%
Ragu-ragu 5 17%
Tidak Setuju 1 3%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden (10%)
menyatakan sangat setuju, 21 responden (70%) menyatakan setuju, 5
responden (17%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena informasi yang sama bisa diperoleh dari berbagai sumber. Sedangkan

sisanya 1 responden (3%) menyatakan tidak setuju.

4.2.3 Evaluasi Konflik Karyawan PT Unilever Indonesia

Konilik yang ada di dalam perusahaan adalah konfiik yang muncul

pihak, dalam hal ini para manajer, merupakan suatu sumber daya yang sangat
tinggi nilainya, dimana dengan informasi yang akurat akan dapat membaniu

manajer dalam mengambil suatu keputusan. Informasi yang kurang akurat pada




pemahaman (miscomprehensibn):antar_a pihak-pihak yang terliba_t_dalam proses

'korﬁhnikasi. .-Sehingga. buruknya _"Ipr_qses' _:_komun_ikas_i__.

8/

akhirnya akan menghambat proses komunikasi, dimana akan terjadi salah

(poor communication

process) menjadi salah satu penyebab bagi munculnya konfik.

Evaluasi terhadap konflik karyawan dilakukan dengan menyebarkan

kuesioner kepada 30 karyawan yang juga ikut dalam pelaksanaan komunikasi

sebagai responden.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berpedoman pada teori yang

menjelaskan mengenai sumber-sumber konflik yang telah diuraikan pada Bab I1.

Hasil evaluasi tersebut dapat dilinat pada tabel-tabel di bawah ini :

Tabel V.18

Penggunaan e-maii dapat mengurangi kendala-kendala yang disebabkan

oleh jarak dan waktu

Kategori Z Responden Prosentase
Sangat Setuju 12 40%
Setuju 16 53%
Ragu-ragu 2 7%
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kussioner




Dari tabel di atas dapat d:hhat bahwa sebanyak 12 respcnden (40%)_:“_

' "menyatakan sangat setu;u 16 responden (53%) menyatakan setuju dan 2

- 'waktu pengmman dan penenmaan pesan

Tabel IV, 20
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' ;?responden (7%) menyatakan ragu ragu Stkap ragu ragu sm dlsebabkan karenai-

-_::_.-ﬁ._kendala waktu masuh d:rasakan oleh responden khususnya yang menyangkut_-:7"-'-':;3:-'_ o

Dengan berkomunskass melalui eﬂma:l saya dapat mengurangl munculnya

perbedaan tujuan dalam organisasi

' :Kat_e_go_ri Z Responden Prosentase
Sangat Setuju
Setuju 11 37%
Ragu-ragu 15 50%
Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju 1 3%
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 11 responden (37%) -

menyatakan setuju, 15 responden (50%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-

ragu.ini diQ@babka,gwkag@mam{:@%@_gﬂé.@E;}M,.me{ai%.k@=ﬂ,,,...ba_nWa,,,,,,p@ﬂg.g,@ﬂ.aaﬁ_m@..maé;‘

masih terbatas pada pemberian kemudahan dalam memperlancar proses

komunikasi. Sedangkan sisanya 3 responden (10%) menyatakan tidak setuju,

dan 1 responden (3%) menyatakan sangat tidak setuju.




e E'Komumkasu me?a!ul e-ma:i dapat mengurangl kesalahpahaman yang_ o
o _'-.d:sebabkan oleh perbedaan keprabadaan (snkap, perﬂaku) yang bsasa_ S

g 'rabel'w 21
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“muncul. saat berkomumkas: secara verbal -

Kategori Z Responden Prosentase
Sangat Setuju 1 3%
Setuju 8 27%
Ragu-ragu 13 43%
Tidak Setuju 6 20%
Sangai Tidak Setuju 2 7%
. Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden (3%)

menyatakan sangat setuju, 8 responden

responden (43%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena kesalahpahaman dalam berkomunikasi melalui e-mail masih dapat
muncul karena perbedaan kepribadian,
penggunaan kalimat saat berkomunikasi (surat menyurat). Sedangkan sisanya 6

responden (20%) menyatakan tidak setuju, dan 2 responden (7%) menyatakan

(27%) menyatakan setuju,

yang biasanya ditunjukkan oleh

sangat tidak setuju.
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| .Komumkas: meia%us e~ma1i dapat mengurangl kesalahan yang disebabkan )

Tabei IV 22

oleh kuz‘angnya mformasz dalam orgamsasn

~Kategor

z Reéponden LT

- Prosentase -

Sangé’t Setuju 2 7%
Setuju 11 37%
Ragu-ragu 12 40%
Tidak Setuju 4 13%
Sangat Tidak Setuju 3%
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (7%)
menyatakan sangat setuju, 11 responden (37%) menyatakan setuju, 12
responden (40%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena informasi yang diperoleh melalui e-mail masih mengandung unsur
ketidakpastian, terutama yang menyangkui keabsahan dari sumber informasi.
Sedangkan sisanya 4 responden (13%) menyatakan tidak setuju, dan 1

responden (3%) menyatakan sangat tidak setuju.




Tabei §V 23

L -Komumkasn melaiua e—mail dapat meﬂgurangl kesaiahpahaman antar
o departemen daiam orgamsasn daiam menentukan suatu keputusan S

Kaiegorl B 1 | B> Responden e e ‘Prosentase
Sangat Setuju .. - |
Setu;u L ‘1_1 : 37%
Ragu ~ragu Sl h K 50%
Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju 1 3%
Total 30 100%

Sumber D;o!ah dari hasil kuesmner

menyatakan setuju, 15 responden (50%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-
ragu ini disebabkan karena menentukan suatu keputusan yang melibatkan
banyak departemeh, masin dirasakan kurang memadai jika dikomunikasikan
melalui e-mail. Sedangkan sisanya 3 responden (10%) menyatakan tidak setuju,

dan 1 responden (3%) menyatakan sangat tidak setuju.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 11 responden (37%)




Tabei §V 24

L ._'_Komumkam melalu; e-ma:l dapat mencegah saiah snterpretass yarag"_-_j::"'-':""' '
' dasababkan oleh ketldaktepatan penggunaan bahasa

g Sangat SetUJU et 2 LTI B 7% o
Setugu Al 10 ol 33%
Ragu ragu \ Sl A R W N, 47%
. TidekSefuju o |3 il bo o 10%
Sangat Tidak Settuu i e 1 = . § '3%

Total T e 100%

: 'Sumber oniah dari hasd kuessoner | |
Dare tabei dl atas dapat d:llhat bahwa sebanyak 2 responden (7%)

;rﬁényatakan sangat semju 10 reSponden (33%) menyatakan setuju, 14

| r_esponc___!en -(47-%) menyatakan _ragt_i_—ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan

g kargna _kesaia_han/ketidakt_epé_tan_ pengguh_aan ba_hasa masin dapat {erjadi,

..i;\hU_Sl.J:SHyé '.c.j.alanﬁ.'ﬁien.gek.épresikan. seéuatu meléiui sebuah pernyataan.

Sedangkan sisanya 3 responden (10%) menyatakan tidak setuju, dan 1

responden (3%) menyatakan sangat {idak setuju.
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Tabellv.2s

' ﬁxomumkass melalui e«ma:l dapat mengurangﬁ perbedaan kepentmgan
| antara dua atau iebm p:hak yang terilbat dalam hubungan kerja

“Kagor | T Responden Prosentase’
Sangat Setuju |
Setuju g 30%
- ‘Ragu-ragu 19 84%
Tidak Setuju 1 3%
Sangat Tidak Setuju 1 3%
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil _kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 responden (30%) |
menyatakan setuju, 19 responden (64%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-
ragu ini disebabkan karena perbedaan kepentingan dalam hubungan kerja
seringkali muncul, dan membutuhkan penyelesaian yang tidak cukup dengan
berkomunikasi melalui e-mail.  Sedangkan sisanya 1 responden (3%)
menyatakan tidak setuju, dan 1 responden (3%) menyatakan sangai tidak

setuju.
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' Tahei -E_V.ZS

Komumkasn meialui e-mail membantu saya untuk mengatasi keiangkaan
' sumber daya (data dan mformasu)

~Kategori -~ - B> Respond_en E Prosentase
Sangat Setuju | ' |
Setuju 18 60%
Ragu-ragu i 37%
Tidak Setuju 1 3%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 18 responden (60%)
menyatakan setuju, 11 responden (37%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-
ragu ini disebabkan karena adanya kekhawatiran data dan informasi yang ada
sifatnya masih baku (mentah). Sedangkan sisanya 1 responden (3%)

menyatakan tidak setuju.




Tabel !V 27

- Komumkas; melau; e-maxl dapat mengurangi ketergantungan antar
departemen dalam menyeiesankan suatu i:ugas

S 5%
©oSetuu 8 27%
‘Ragu-ragu v Y. 43%
TidakSetuu | 8. | 27%
Sangat Tidak Setuju
~ Total . - 30 100%

~ Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

‘Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden (3%)

menyatakan sangat setujy, 8 responden (27%) menyatakan setuju, 13
responden (43%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena penyelesaian suatu tegas yang melibatkan banyak depariemen, tidak
cukup hanya dikomunikasikan melalui e-mail. Sedangkan sisanya 8 responden

(27%) menyatakan tidak setuju.




EAY ':':"-_-KomumkaSi meialm e-maii adalah sa%ah satu cara untuk mengatass oL N
o masa!ah komumkasn dalam orgamsass S

Tabei iv 28

Y SRS B

S T .

Kategon ]

Prosentase

| Sangat SetUJu T

Setuju P

Ragu ragu

| T;dak SetUJu

Sangat Tidak Setu;u

20% ;
6?’% o
- 10%

X __.._.3% -

Total

80

- 100%

'-'-'Sumber Dlo!ah darl hasil kuemoner

Dan tabe! d: atas dapat d:hhat bahwa sebanyak 6 responden (20%)
.- menyatakan sangat setu;u 20 responden (6?%) menyatakan setuju, 3 |
"responden (10%) menyatakan-ragu-ragu -Sukap.ragu-ragu ini disebabkan
'karena penggunaan e—ma;l itu sendm masah terbatas pada beberapa orang.

Sedangkan 51sanya 1 responden (3%) menyatakan tidak setUju
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TabeE iV 29

o _Komumkasn me!alua e—maﬂ dapat menjads suatu aiat untuk menyatukan
' pandangan aniar karyawanidemrtemen daiam mendukung tujuan

perusahaan o
-' Katagb'_ri SR -'E_'Ré_sponden . ~ Prosentase
Sangat Setuju il - | |
| 'Sétdju . € 18 60%
Ragu tagu | 11 Q4 37%
_____ TldakSetugu b o Rl -
Sangat Tlda_k_Setuju :
T Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner _

Dari fabet di atas. dépat dilinat bahwa sebanyak 18 responden (60%)
menyatakan setuju, 11 responden (37%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-
ragu ini disebabkan karena pengguna e-maifl itu sendiri jumlahnya masih

terbatas. Sedangkan sisanya 1 responden (3%) menyatakan tidak setuju.




Tabel W 30

Co _Komumkas; melalw e-mah' dapat menmgkatkan koordmasa antar

depar&emen S

_ TResponden

| '-Prt;sentés_e L
S_angat_Setuju 4 - 13%
- Setuju 21 70%
" -'Ra'gu—ragu 4 13%
Tidak Setuju 1 4%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 . 100%

~Sumber: Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di aias dépat dilihat bahwa sebanyak 4 responden (13%)

menyatakan sangat setuju, 21
responden (13%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena koordinasi antar departemen melalui e-mail masih dirasakan kurang,

khususnya dari jumlah penggunanya yang masih terbatas. Sedangkan sisanya

responden (70%) menyatakan setuju, 4

- Tresponden(4%) menyatakan tidak setuju.
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Tabei W 31

) '_-__'.Komumkam meiaim e—ma:i dapat memngkatkan efekt:fltas dalam o

pengamblian suatu keputusan

: Kategorl EResponden EEn .. T Prosentase
.' SangatSetUJu _- | . — _ . _ - |
| Setu;u - o A . Wy - 60%
Ragu ragu 12 - 40%
- Tidak Setuju | . ¢ | D
Sangat Tidak Setuju _ o
Total < T89 T 100%

- Sumber : Diolah dari hasil kuesioner.

" Dari tabel di atas 'da'p_ét' dilihat bahwa sebanyak 18 responden (60%)

menyatakan setuju, dan 12 responden (40%) menyatakan ragu-ragu. Sikap
ragu-ragu ini disebabkan karena pengambilan suatu keputusan tidak cukup
hanya dikomunikasikan meialu_i_ e-mail saja, tetapi memerlukan koordinasi yang
menyeluruh  dengan  mempertimbangkan banyak aspek yang tidak bisa

diutarakan melalui e-mail.
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Tabel V. 32

Komumkasu melalui e-ma:l dapat mengurangu pandangan yang salah yang '

bxasanya dltunjukkan seseorang pada saat berkomunikasi secara verbai o

(ekspresa wa;ah kua%ntas suara, atau gerak tubuh}

Kategori - ' Z Responden Prosentase
Sangat Setuju 2 7%
Setuju 10 33%
Ragu-ragu 10 33%
Tidak Sefuju 8 27%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (7%)
menyatakan sangat setuju, 10 responden (33%) menyatakan setuju, 10
responden (33%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-ragu ini disebabkan
karena pandangan yang salah masih tetap dapat muncul dalam komunikasi
tertulis, khususnya yang menyangkut penggunaan kalimat. Sedangkan sisanya

8 responden (27%) menyatakan tidak setuju.




'-Tabei-iv 33

r Komumkass melalui e-mali dapat memngkatkan kepuasan daiam
: : me!aksanakan suatu peker;aan

. 33-'_':fKaté90'_ri- - " L Responden Prosentase -

| San_gats_étuju
- Setuju 11 37%
Ragu-ragu 16 53%
Tidak SetU}u 3 10%
Sangat Tidak Setuju
Total 30 100%

Sumber : Diolah dari hasil kuesioner

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 11 responden (37%)
menyatakan setuju, 16 responden (53%) menyatakan ragu-ragu. Sikap ragu-
ragu ini disebabkan karena e-mail itu sendiri dirasakan masih memiliki banyak
keterbatasan, dan juga dapat mengurangi hubungan antara karyawan
(employee relation) dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Sedangkan sisanya

3 responden {10%) menyatakan tidak setuju.

4.2.4 Analisis Hubungan Pelaksanaan Komunikasi Terhadap Konfiik

Karyawan

Analisis yang digunakan adalah analisis korelasi, yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara pelaksanaan komunikasi dengan

konflik karyawan.




Untuk dapat me!akukan penganahs:san pada karyawan maka dlgunakan o

. ;hasni kues:oner yang d;peroleh dart 30 orang karyawan Kuessoner yang::f-_'_ :
e 'd:gunakan berjum!ah 30 soaf yang terbagi atas 15 soal mengenar peiaﬁsanaan]
o .komunzkasn dan 15 soaf mengena: konﬂ:k karyawan

" 'Anahsm Korelas:

Untuk mengukur vanabei X (peiaksanaan komumkas:) terhadap variabel

Y (konflik karyawan) maka dalam penelitlan ini digunakan Koefisien Korelasi

Pearson (Pearson’s Product Moment Coefficient if Correlation) yang rumusnya

‘adalah sebagai berikut :

R nZ XY =5 X3 ¥
an X=X fny ¥E-(3 1)

Maka dengan memasukkan angka-angka dari lampiran :

30(96168) - (1850)(1553)
J30(114674) 3422500,/30(81823) — 2411809

_ 2885040 ~ 2873050
J17720+/42881

r = 0,4350

Perhitungan di atas menunjukkan r = 0,4350, maka hubungan antara

Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan komunikasi memiliki pengaruh

terhadap konilik karyawan.




i

o
o

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi, maka diuji pula melalui uji

“hipotesis dengan rumusan sebagai berikut :

dimana :

1. Ho: p =0, tidak ada hubungan antara X dan Y

2._ Ho : p > 0, ada hubungan positif antara X dan Y

3. Ho: p <0, ada hubungan negatif antara Xdan Y
Untuk menguji hubungan hipotesis nol (Ho), kriterianya adalah
Ho ditolak . jika t penelitian > t tabel
Ho tidak ditolak : jika t penelitian < t tabel

Perhitungannya :
Ho:p=0
Ha: pn>0 o = 0,05, ta(n-Z) = ’[a‘gs{za) = 1,701

Dimanar = 0,4350

rafn-2

2

to =

l—-r

0,435+/28
LT I —

to = 2556337




b

B

Dengan menggunakan s:gmﬁcanf level sebesar (a) 5% atau 0 05 dan -

o degree of freedom (df) 28, maka dsperoieh i pada tabei dtStribUSI 1, 701 (dapat

dfhhat pada lamp:ran) O!eh karena t penelitsan Ieblh besar danpada tabel

(2 556>1 701) maka Ho dltolak sedangkan Ha dater;ma

Gambar 4.2
Kurva distribusi t

Daerah
Penerimaan Ho

Q

Daerah
Penolakan Ho

i/

1,701 2,556
t (tabel) (to)

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan “Jika komunikasi
difaksanakan secara efekiif, maka akan dapat mempengaruhi konflik karyawan”,

dapat diterima.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Analisis dan _Eval_uas_i_Petaks_anaan_ Komunikasi Pada PT Unilever indonesia
Berdasarkan analisis dan evaluasi pelaksanaan komunikasi pada PT

Unilever Indonesia yang mengacu pada teori yang relevan dan didukung oleh

tanggapan responden, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan komunikasi

dinilal cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari :

a. Adanya komitmen dan dukungan yang jelas dari manajemen puncak

terhadap program komunikasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel !V.4.
b. Adanya upaya dari manajemen puncak untuk meningkatkan kemampuan

penggunaan media kemunikasi dalam perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada

tabel IV.5.
c. Adanya upaya dari manajemen puncak untuk meningkatkan kemampuan

karyawannya dalam berkomunikasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1V.6.
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Penggunaan e»mail sebagai.salah satu media komunikasi tertulis, mampu |

memberikan manfaat dan kemudahan (memperoleh mformasa) baga

Vpemakamya daiam menjaiankaﬂ iugas-tugasnya Hai ini dapat dmhat pada__"f--:"

"..."tabel |v 16 dan tabel V.47,

Nlasnh kurang efektifnya komun;kaSI ke tingkatan yang lebih tlnggl {(upward
coomunication). Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.8 dan tabel IV.9.
Masth [e'm_ahnya proses umpan balik (feedback). Hal ini dapat dilihat pada

tabel IV.13 dan tabel IV.15.

Evaluasi Konflik Karyawan Pada PT Unilever Indonesia

Berkurangnya hambatan-hambatan dalam berkomunikasi yang disebabkan
oleh keterbatasan jarak dan waktu. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.19.
Menigkatnya koordinasi antar karyawan maupun depariemen. Hal ini dapat
dilihat pada tabel [\V.30

Meningkatnya efektivitas proses pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 1V.31

Kesalahpahaman yang disebabkan oleh perbedaan kepribadian (personality

traits) ataupun pandangan masih sulit dikurangi. Hal ini dapat dilihat pada

tabel V.21
Perbedaan-perbedaan kepentingan antar individu maupun kelompok masin

sulit dikurangi. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.25




i Pelaksanaan komuntk331 dalam hal ini penggunaan e-mail, cenderung
mengurangz hubungan antar manus;a (human reiat:on) Ha! ini dapat dmhai

| ”“'padatabet I\J33

3. Aha_]isis .Hubungan Peiaksanaén_ Komunikasi Terhadap Konflik Karyawan.
Berdasark_an _hasif analisis, diperoleh hasil :

- a Terdapat___koreEa_si_.( r ) yang lemah dan positif antara pelaksanaan
komurnikasi (efekiifitas penggunaan e-mail) terhadap konflik karyawan
sebesar 0,435.

b. Pengujian terhadap kebenaran koefisien korelasi, melalui uji hipotesis
dengan menggunakan «=0,05. Dari tabel distribusi, diperoleh nilai t tabel
= 1,701, dimana nilaj to = 2,556
Hal ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi telah terbukti, dimana to =

2,556 > 10,05(28) = 1,701; sehingga Ha diterima yang berarti bahwa X dan Y

memiliki hubungan yang positf. Dengan demikian perumusan hipotesis dapat

diterima, yaitu “Jika komunikasi dilaksanaan secara efektif, maka akan dapat

mempengaruhi konflik karyawan”.




_ .-4 4 Saran~saran

Dar; kesnmpulan dt atas dapat dlketahm bahwa pe!aksanaara komunlkass___ i:" '

"-'f.__-__-;pada PT. Un:!ever IndoneSfa adaiah cukup batk Adapun hal- hal yang peri_

G ':;:Z:diperhatlkan agar pe!aksanaannya dapat Ieb:h ba:k ya;tu

Penggunaan e-ma:l sebagan saEah .satu medla komumkasz yang relatif masih

jbaru dl indonesaa umumnya dan dl PT UnaEever !ndone&‘,ta khususnya agar]

_.dapat Iebch d:masyarakatkan Maksucinya penggunaan e-mail ity sendzra_'.___j___'_

nantsnya tudak hanya terbatas pada tsngkatan manajenal saja.

Proses komumkas: terutama pemberian umpan. balak (feedback) agar lebih

'-_dlopt:mafkan dsmana arus komun:kas: dapat berjaian dengan lancar antara_

pihak pengirim mformasdpesan dengan p;hak penerima informasi/pesan,
sehingga komunikasi akan berjalan lebih efekitif.

Komunikasi bottom lo up agar lebih diintensifkan, dimana manajer harus
lebih terbuka dalam menerima saran (masukan/ide), informasi, yang
datangnya dari bawahan.

Komunikasi hendaknya dapat lebih meningkatkan hubungan antar pribadi
(personal relationship) dan juga hubungan antar kelompok (departemen)

dalam perusahaan (intergroup relationship).
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PT Umlever Indones;a NSD Factory, JL Jababeka Raya BlockO Tllp 62 21- 8934886 87, 8935167
- R Jababeka Industnal Estate Facsxmlle 62-21 8934884 Cikarang Beka51 i7534

o o o o R ]a_k;r_t:a_.'% Septéfnber._§998_ L
: .'_'_:'-Kapada Yth

S “Pimpinan Unlvefs:tas i%asaktz _
o __'_dajakarta '

Per:hal Surat Keteranfan Penehman

SURAT KETERANGAN
' Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami PT Unilever Indonesia, menerangkan bahwa mahasiswa

Universitas Trisakti yang tercantumn di bawah ini :

Nama : Sunu Aji Tarjono
NIM  : 022940338

adalah benar telah melakukan penelitian di PT Unilever Indonesia dari bulan Mei 1998

hingga bulan Agustus 1998 dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi untuk

kepentingan menempuh gelar sarjana ekonomi di Universitas Trisakti.

Adapﬁn judul skripsinya adalah “Pengaruh Pelaksanaan Komunikasi Dalam Upaya
Mengurangi Konflik Karyawan FPada PT Unilever indonesia”.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.

ok J-V‘*Joe"ks Personnel Manager

£
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' Kepada Yih

: - Bpk/ibu/Sdr/i

- Karyawan PT Unilever Indonesia
 Cikarang R

- Dengan hormat,

' Dengan ini saya sebagai mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas.Trisakﬁ,':-f"--: B

- .memohon kesediaan anda, kiranya berkenan meluangkan waktu untuk mengisi =
~ kuesioner yang saya lampirkan. ' o

'Kaesioner_ini.berkenaan dengan penelitian yang sedang saya lakukan dafarr_i .
-rangka - menyelesaikan “tugas akhir (skripsi) dengan' judal “Pengaruh

Pelaksanaan Komunikasi Dalam Upaya Mengurangi Konflik Karyawan Pada PT

Unilever Indonesia”, dimana saya memfokuskan pada efektivitas penggunaan
surat elektronik (e-mail).

Dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk kepentingan akademis, tidak untuk -
kebijaksanaan kantor, maka saya mengharapkan bentuannya untuk menjawab. -
kuesioner dengan sejujur-jujurnya agar hasil yang dicapai dapat semaksimal -
mungkin. Adapun penyebaran kuesioner ini adalah untuk menghimpun data dan
informasi bagi penyusunan skripsi dan tidak akan mempengaruhi keberadaan
bapak/ibu/sdr/i dalam perusahaan.

Atas segala perhatian dan waktu luang yang telah diberikan, saya ucapkan
terima kasih.

Hormat saya,

SUNU AJI TARJONO
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July 20, 1998

._Ma_nagement - Staff
. PT Unilever indonesia
 Cikarang

~ Dear respondents,

For the compietion of my study, as a student of Economic Faculty, University of
Trisakti, | have to write a thesis. The topic of my thesis is “The Influence of The
Communication Implementation in The Effort of Reducing Employees’ Conflict at
PT Unilever Indonesia”. | am focusing on the effective use of e-mail.

For this purpose | have to collect data supporting my thesis. Therefore, it would
be very much appreciated if you could spend a little time to answer question in
the questionnaire attached.

Since this research is for academic purposes and has nothing to do with the
company'’s policy, | hope that you will be willing to answer the questicn truthfully
and honestly so that maximum result could be achieved.

Thank you for your co-operation in this maiter.

Sincerely yours,

Sunu Aji Tarjono




M4

esioner Tentang Pelaksanaan Komunikasi

. Nama

~ Divisildepartemen . :
Jenis Kelamin -~

~ TingketPendidikan -

1. ‘Apakah fasilitas e-mail yang diberikan oleh perusahaan menunjukkan -

. -adanya .komitmen yang jelas dan ~dukungan dari manajemen puncak -
terhadap program komunikasi. .

a. Sangat Setuju - d. Tidak Setuju

. b..Setuju. .. .e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

2. Apakah fasilitas e-mail memudahkan dalam menyampaikan permasalahan,
saran, atau solusi kepada tingkatan yang lebih tinggi (upper level) secara

- lebih cepat dan tepat wakiu.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju - e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

3. Apakah dengan menggunakan e-mail dapat dengan mudah berukar
informasi ke/dari tempat yang berbeda.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu-ragu

4. Apakah penggunaan e-mail memudahkan untuk mengetahui suatu pesan
telah diterima atau belum.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

5. Apakah penggunaan e-mail memudahkan untuk memperoleh informasi dari

Karyawzan atau depariemen lam.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
¢. Ragu-ragu




R o
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6 Apakah fas;lttas e-mafl yang d:benkan menunjukkan bahwa perusahaan.-_'}
L ;'_-_:,berusaha untuk . menmgkatkan medsa dan Jarlngan komun[kasz d| dalam_--‘
-~ perusahaan. ' _

e -';a_. ~Sangat SetUJu = | ) | '- d Tldak Setu;u

CUbeSetuju o e Sangat 'i'ldak Seiu;u R
__;_-,?c_.:_:_Ragu ragu B SO, L

. ;.:-__.-'-7'-;-_;Apakah komunzkaSI dengan menggunakan e‘mad memudahkan dalam.._._'_
-mengirim/menyampaikan. iaporan kepada atasan secara efektif. -

R

‘Sangat Setuju .+ - . d. Tidak Setuju -

‘Setuju e Sangat Tad_ak S_etu;u

_Ragu«ragu : : ¥ o oW

Apakah dengan e-man' dapat mengatur kapan pesanlmformasx akan dikirim.

‘Sangat Setuju - d. Tidak Setuju -

Setuju - o e. Sangat Tldak Setuju

'Ragu-ragu '

Apakah penggunaan e-mail memudahkan untuk memberikan umpan balik
- kepada pengirim pesan lebih cepat. '
‘a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu-ragu

10. Apakah dengan e-mail dapat dengan mudah menemukan sumber dari suatu
pesan/informasi.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

11.Apakah fasilitas e-mail yang diberikan perusahzan dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan individu dalam berkomunikasi.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Sstuju I e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

12.Apakah komunikasi melalui e-mail memudahkan dalam memberikan
jawaban terhadap pertanyaan dari atasan secara cepat.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu
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5 _ ;:-_'_?13 Apakah dengan menggunakan e-man’ dapat secara bebas memlhh s:apa:--_:_-_'__--_

- yang akan menenma pesan

a2 Sangat Setuju d Tldak Setu;u .
b Setuju _' - EEE e e Sangat Tldak Setu;u
--j-'-.;.-_:i_:c Ragu«ragu ST S

14 Apakah komun:k331 tertuhs sepertr e-mau’ memudahkan uniuk memahamtf-;._-';-_;_":'f" |

~_pesan, informasi, atau pertanyaan o

-'-"a Sangat Setuju R P | Tidak Setu;u

b Setuju. o e Sangat T:dak Setuju
e Ragu«ragu ' 9 &

:"_-'-:15 Apakah penggunaan e~marl dapat memastlkan bahwa ‘sumber mformasz |

dlperoleh dengan jelas _
a ‘Sangat Setuju _ d. .Tx_d_ak S_etUJ_u
b, Setuju R e. Sangat Tidak Setuju
. Raguragu. - o R

- -_-'_KUESibnéf Tentang -Konﬂik Karyawan

. Apakah penggunaan e—ma;l dapat mengurang: kendala-kendala yang
~ disebabkan oleh jarak dan waktu.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju. : e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu-ragu g

2. Apakah komunikasi melalui e-mail dapat mengurangi munculnya perbedaan
tujuan dalam organisasi.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

€. Ragu-ragu

3. Apakah komunikasi melalui e-mail dapat mengurangi kesalahpahaman yang
disebabkan oleh perbedaan kepribadian (sikap,perilaku) yang biasa muncul

saat.berkomunikasisecaraverbal.

a. Sangat Seiuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
¢. Ragu-ragu




Apakah komunikasi melalui e-mail dapat mengurangi kesalahan yang
disebabkan oleh kurangnya informasi dalam organisasi.

Sangat Setuju ' d. Tidak Setuju
Setuju - e Sangat Tidak Setuju

Ragu-ragu

. :--Apak_ah,'k_omu_nikasi melalui e-mail dapat mengurangi kesalahpahaman antar

depariemen dalam organisasi dalam menentukan suatu keputusan.

Sangat Setuju d. Tidak Setuju

Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Ragu-ragu

Apakah komunikasi melalui e-mail dapat mencegah salah interpretasi yang

disebabkan oleh ketidaktepatan penggunaan bahasa.

Sangat Setuju d. Tidak Setuju
Setuju e. Sangat Tidak Setuju
Ragu-ragu

Apakah komunikasi melalui e-mail dapat mengurangi perbedaan
kepentingan antara dua atau lebih pihak yang terlibat dalam hubungan kerja.

Sangat Setuju d. Tidak Setuju

Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Ragu-ragu

Apakah kcmunikasi melalui e-mail dapat membantu untuk mengatasi

kelangkaan sumber daya (data dan informasi).

Sangat Setuju d. Tidak Setuju
Setuju g. Sangat Tidak Setuju
Ragu-ragu

Apakah komunikasi melalui e-mail dapat mengurangi ketergantungan antar
departemen dalam menyelesaikan suatu tugas.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

D. Setuju ‘ e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

16. Apakah komunikasi melalui e-mail merupakan salah satu cara untuk
mengatasi masalah komunikasi dalam organisasi.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢c. Ragu-ragu
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11.Apakah kokunikasi melalui e-mail dapat menjadi suatu alat untuk
- menyatukan pandangan antar karyawan/departemen dalam mendukung
- tujuan.perusahaan.

. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

a
b. Setuju - e. Sangat Tidak Setuju
¢.  Ragu-ragu ' - '

12. Apakah komunikasi melalui e-mail dapat meingkatkan koordinasi antar
departemen.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu-ragu

13. Apakah komunikasi melalui e-mail dapat meningkatkan efektifitas dalam
pengambilan suatu keputusan.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu-ragu

14. Apakah komunikasi melalui e-mail dapat mengurangi pandangan vang
salah, yang biasanya ditunjukkan seseorang pada saat berkomunikasi
secara verbal (ekspresi wajah, kualitas suara, atau gerak tubuh).

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu-ragu

15. Apakah komunikasi melalui e-mail dapat meningkatkan kepuasan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu




‘Questionnaire -

-Generai mformatlon

. Sex .

‘Name (mmaI)
-Diwsmnldepartment :
SR -~ Male / Female
Level of educataon - 1a2)83b)S2c) 81
Job tenure(length of service) : ) <5 years b) 5-10 years ¢) 11-15 years
o - ~d) >15 years
1.~ The e-mail facility provided by the company reflects an obvious commitment

and support from the top management to communication program.( )

o Please answer the fo!lowmg questlons about the use/usage of e-mail (e!ectromc--

‘mail). that you ‘think most appropriate. Write SA for strongly agree, A for agree, N+

- for neither agree nor disagree, D for disagree, and SD for. strongty disagree, in .
o the spaces prov:ded between brackets R

2. E-mail enables me in conveying problems, suggestions, or perhaps
solutions to the upper level faster and punctual.( )

3. By using e-mail, ! can easily exchange information to/from different places
(e-mail address).{ )

4. The usage of e-mail enables me to know whether the messages have been
received or not.{ )

5. E-mail enablez me to obtain information from other departments or
employees.( )

8. The e-malil facility shows me that the company attempis to improve our
communication media and network within organization. ()

7. Communication with e-mail enables me to send reports to my superior
effectively.( )

8. By using e-mail, | can arrange when the message will be sent.{ )

9. The usage of e-mail allows me to give feedback to the sender faster.( )




20T

i T_ :__Wth e—mar[ I can easaly f nd the source of the message/mformatlon (the -
"--'_--:__sender)( ) R R _ T :

1 _:_:;ﬁ.;_._The e- mari facuhty rs provrded by the company to improve my perfornance i
-'_communicatmg with others ( ) i : _

L 12, ::_:Commumcat:on.w;thie mar[ fac:htates me m givmg answer for the supenor’s‘. e
S _-__quest:ons raprdfy( ) : s S _ L

3. . By usmg e mart i can freely se!ect the rece:ver of my message( ) e

14, Written communication - like - e-mail. enables me 1o understand
R messages lnformatson or questxons( ) N,

15, E-mail enab!es rne to ensure that sources of mformat;en are obtamed o
o '-’_obvrously( ) ' : -

" 16. E-mail can decrease constramts of dastance and tlme in commumcatmg wrth :" .
-_'others( ) et _

' "1_7’.' By usrng e mali l can mmm’nze the emergence of dlfferent ob;ectwes w;thm:- N
o _orgamzat:on ( VA : o

8. .E mail can decrease misunderstandmg caused by different personality tralts .
' .(aititude behawor perceptlon etc) while commumcatmg verbally.( )

19. Communlcatron by e-mail can decrease m:stakes caused by the lack of -
-;-mformatron w1thm orgamzatxon ( ) '

20. Communlcatlon by -e-mail can minimize miscomprehension among. -
departments within organization in determining decision.( )

21. Ifeel that communication by e-mail can prevent misinterpretation caused by
inexactness in using language.( )

22. Communication by e-mail may decrease different interest among two or
more parties involved in work relationship.( )

23, Commumcatron by e-mail helps me to overcome the scarce of resourcaes
{e.g. information and data).{ )

24. Communication by e-mail may decrease interdependence among
parties/department in accomplishing a job.{ )




25.

- 26.

N

Communication by  e-mail is one of many ways in overcoming
' '-'commun:catxon probiems within orgamzateon ().

Commun:cat:on by e-mail can be a medium to unite percept:on among

S .employeesldepartments in encouragmg company s objectlves ( )

28.

29,

30.

_-'Commumcatlon by emali may mcrease coordlnatxon between my.ifff

department and others. ()

Communication by e-mail can enhance effectiveness in making decisions.

)

Communication by e-mail may decrease wrong perception which is shown
by someone’s style while communicating verbally (e.g. facial expression,

vocal quality, or gestures). { )

Communication by e-mail can increase satisfaction in doing an
assignment.( )




Total X

56
64

56

59

3 [ 14.] 15

<

trmwvvvvvmm_v

WS OIT N T AN T W) T

QB E -

T YT T W T TN T

e B ST I o I o Bl S < i

A A

MmMETTTOTTOTO

3N T T T T U T T D T e

Pertanyaan

2
4
5
4
4

11

mvvm«:mv*smﬁr#

THEOoOOOMTTONT

DT T UK T Y T T o

Rl e B B B BT T o SV R R e

10
4
5
4
3

TN T MW Y¢S

T OISO T YT T T

WY YW T U T T AW

WAIM W W WA W T T T W

QT w0

- A - o T o P M B o B

T T T MO T T UW T T T T T

v g W0

Ml me

WA N O U O

WM S W T TN T T T g

WD WM T D0

T TN T WNWNU T T T T T O

MY ST T T TTMm

VWY TWOAWWNN T T T T

LTR B Yo B~ Vo B B G e B o )

i

WET OMWmWTn o Tinoms

e —
~ ®wn

L eyl * % B Lo T E WL T T T3 W s T X 0, o0 £ Wi i B

Hasil kuesioner Pelaksanaan Komunikasi {variabel X)

Yt 0 =

Y U A W) M) TR o U Ay e

T T o

W T T Y W) < T

LA B B S B S T I R~ Ve B o B Po BE Yo

| Responden

™ e

T TV YT WUTOUNTOT TN DO WY DY YT T WD W

Q™ NOM WD O8O [ Moy ] LI R - o R R e ]
VOO el Il S rrF i S aEhgaes




o5

WO T LT T oM

e
o T N N OO N OO N N TS S wrmmonom T T
gmmmgmmmvvmmwvmwmvmwmmgmm{@vmvmm
:.-—
gmmmvvvﬂnvvvvmmmeﬂmcﬁwvvvmmwwmmm R o
f_mmmmmv'mmmvvmwmwnwvmmwvvmmnmvvv 0 @2 @
Qwvmvmvmmvmvvnvn¢mvmv-¢vvvnmmvvv o o
v seorrmrs s T rmero s s rowe oo Lo -
xmmtrvmvmmﬂvvv-:mvv—:thvm-:wvmmmmvv 2 -~
?_mvv-ﬁ-vvvvvvmmvvv«rﬂ-mmvmmmvcﬂnvv-‘—v o 2 e o
DN TOTTTMOINNTOTONNTDTONOAEL T TN OO - o 2 o
c
@ [ i WAV A JY M e R W
o
?‘:‘covvmvﬂvvmtrv-q-vmwmvﬂvmmﬂvvvr}mvvvv BT o~
[
=g . . ERNERRC
@

o =)
hmvmmmvvmmmvmmwmvnmvmvﬂvmnmmmﬂﬂ 2R

T T OMMOIMNT ™M

B Ry BT e B o ot B s B B o Y

.
=
©
oy
o
=
o
>
Semsisr?
o : o
« Lot O o T e T O 0 SO W I 0 E At &
=
g‘ ;
a -
. N T TN T YT - )
=
M - s wias o e o v s e
[t
=] :
) x MWD T TIOT MW W T NN
s
O
b e e e e e+ ot . -
s e
o o ‘ _ "
3 : : - . v
= | [ MO TeereoRCNRIRere2RNARINENER8S B0 ERL
= |3 >
@ i}
- o

‘Komponen

i
1
H
H




	Judul
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Lampiran



